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ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN E-LKPD TEMATIK BERBASIS LEARNING CYCLE 7E 

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  

PESERTA DIDIK SEKOLAH DASAR 

 

 

Oleh 

 

YULI ERMIYANI  

 

 

 

Penelitian dan  pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa E 

LKPD pembelajaran berbasis model berbasis Learning Cycle 7E yang layak dan 

efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Metode penelitian ini 

adalah penelitian pengembangan yang mengacu desain Borg&Gall. Subjek 

penelitian peserta didik kelas V SDN 1 Bumi Agung. Pengumpulan data dilakukan 

melalui angket dan tes hasil belajar. Kelayakan produk ditentukan melalui validasi 

yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan ahli bahasa serta praktisi. Analisis 

data dilakukan menggunakan perolehan N-Gain untuk menentukan efektifitas 

produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain pembelajaran berbasis model 

Learning Cycle 7E  layak dan efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik dengan perolehan N-Gain sebesar 0,53 dengan kategori efektif. 

 

Kata kunci: Berpikir Kritis, E-LKPD, Learning Cycle 7E. 
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ABSTRACT 

 

 

 

THE DEVELOPMENT OF THE THEMATIC ELECTRONIC STUDENT 

WORKSHEETS BASED ON LEARNING CYCLE 7E TO IMPROVE 

CRITICAL THINKING ABILITY ELEMENTARY  

SCHOOL STUDENTS 

 

 

By 

 

YULI ERMIYANI  

 

 

 

 

This research and development aims to produce a E LKPD in the form of a model-

based learning design based on Learning Cycle 7E that is feasible and effective to 

improve critical thinking skills. This research method is development research that 

refers to the Borg&Gall design. The research subjects were fifth grade students at 

SDN 1 Bumi Agung. Data was collected through questionnaires and learning 

outcomes tests. The feasibility of the product is determined through validation 

carried out by material experts, media experts and linguists and practitioners. Data 

analysis was performed using N-Gain acquisition to determine product 

effectiveness. The results showed that the learning design based on the 7E Learning 

Cycle model was feasible and effective to improve students' critical thinking skills 

with an N-Gain acquisition of 0.53 in the effective category. 

 

Keywords: Critical Thinking, E-LKPD, Learning Cycle 7E. 
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MOTTO 

 

“Aku tak akan berhenti sampai aku sampai, bahkan jika hal itu memakan 

waktu yang lama.” 

 

(Qs al kahfi: 60) 

 

Mimpi dan niat merupakan awal dari segalanya, kembangkan dirimu dan 

berusaha keras yang disertai doa adalah kunci meraih tujuan dan cita-

citamu. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempengaruhi perkembangan manusia dalam seluruh aspek 

kepribadian dan kehidupan serta memiliki pengaruh yang dinamis dalam 

menyiapkan kehidupan manusia di masa depan baik dari jenjang SD sampai 

perguruan tinggi. Taufiq (2012:17-18) mendefinisikan bahwa secara teknis 

pendidikan di SD adalah proses mengajar, membimbing, dan melatih peserta 

didik agar memiliki kemampuan dasar dalam aspek intelektual, sosial, dan 

personal yang terintegrasi dan sesuai dengan karakteristik perkembangannya. 

 

Sejalan dengan paradigma dunia tentang makna pendidikan dihadapkan pada 

sejumlah tantangan yang semakin berat.Salah satu tantangan nyata tersebut 

adalah hendaknya pendidikan mampu menghasilkan sumber daya manusia 

yang memiliki kompetensi yang utuh.  

 

Keterampilan utama yang harus dimiliki dalam dalam konteks abad ke-21 

adalah keterampilan belajar dan berinovasi. Pendidikan bukan hanya 

mengembangkan pengetahuan berdasarkan subjek inti pembelajaran 

melainkan harus diorientasikan agar peserta didik memiliki kemampuan 

kreatif, kritis, komunikatif sekaligus berkarakter. Menurut Roekel (dalam 

Chukwuyenum, 2013:19) kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan oleh 

peserta didik untuk mengembangkan kecakapan, memperluas proses berpikir, 

dan meningkatkan konsentrasi. 

 

Pembelajaran  tematik  merupakan  suatu  strategi  pembelajaran  yang 

melibatkan  beberapa  mata  pelajaran  untuk  memberikan  pengalaman  yang 

bermakna  kepada  peserta didik.  Keterpaduan  pembelajaran  ini  dapat  



2 

 

dilihat  dari  aspek proses atau waktu, aspek kurikulum, dan aspek belajar 

mengajar. Salah satu upaya kreatif dalam melaksanakan pembelajaran yang 

menggunakan kurikulum berbasis sekolah dasar adalah melakukan 

pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik  lebih  menarik   dan  bermakna  

bagi  anak  karena  model  pembelajaran  ini menyajikan  tema-tema  

pembelajaran  yang  lebih  aktual  dan  kontekstual  dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Rusman (2012:139) Pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu 

pendekatan dalam pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang 

merupakan suatu sistem pembelajaran yang membuat peserta didik, baik 

secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep 

serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik bermakna dan autentik.  

 

Kurikulum ini diharapkan dapat membantu mempersiapkan peserta didik 

menghadapi tantangan-tantangan dimasa depan sehingga peserta didik lebih 

mampu berpikir kritis dalam mengikuti pembelajaran daring (online), 

kemampuan berpikir kritis dalam sistem pendidikan Indonesia telah 

terintegrasi ke dalam kurikulum pendidikan, kemampuan berpikir kritis dapat 

dilatih melalui pembelajaran kurikulum 2013 (tematik).  

 

Usaha untuk menunjang kemampuan berpikir kritis diperlukan proses 

pembelajaran daring (online) yang optimal salah satunya bergantung dari 

penggunaan bahan ajar yang dipakai, pembelajaran kurikulum 2013 

merupakan gabungan antara komponen muatan pembelajaran dalam mata 

pelajaran yang diorganisasikan dalam tema-tema yang terdapat pada bahan 

ajar.  

 

Menurut Abdul Majid dalam Kurniasih (2013: 44) bahan ajar merupakan 

segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu pendidik atau 

instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Salah satu 

bentuk bahan ajar tematik dapat berupa lembar kegiatan peserta didik 

(LKPD), bahan ajar berbentuk LKPD bertujuan untuk memacu dan 

membantu peserta didik kegiatan pembelajaran agar lebih efisien dan efektif. 
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LKPD juga dapat membantu peserta didik untuk menemukan arahan yang 

terstruktur untuk memahami materi yang mengacu pada kompetensi dasar, 

indiktator, dan tujuan yang harus dicapai. Menurut Anggraini (2016: 50) 

penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran dapat mengurangi paradigma 

teacher centered menjadi student centered sehingga peserta didik akan lebih 

aktif.  

 

Hasil Observasi pra penelitian dilaksanakan di gugus Rya Chudu menunjukan 

bahwa SDN 01 Bumi Agung adalah sekolah yang memiliki sarana dan pra 

sarana yang dapat  mendukung penelitin dan pengembangan serta peserta 

didik di kelas V SDN 01 Bumi Agung menunjukan bahwa kemampuan 

berpikir kritis masih sangat rendah jika dibandingkan sekolah lainnya di 

karenakan bahan ajar yang selama ini digunakan masih belum sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, oleh karena itu menjadi alasan kenapa peneliti 

melakukan penelitian dan pengembangan di kelas V SDN 01 Bumi Agung. 

 

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang telah dilaksanakan pada 

tanggal 12 November 2020 kepada 12 peserta didik kelas V di Gugus Kartika 

dan di SDN 01 Bumi Agung Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan 

sebagai gugus yang mengimplementasikan kurikulum 2013 atau 

pembelajaran tematik, Hasil belajar berpikir kritis tersebut mencakup aspek 

interprestasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan extend, data 

tersebut disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada 

Pembelajaran tematik kelas V 

No 
Hasil 

Belajar 

Kriteria Aspek 

Interprestasi Analisis Evaluasi Inferensi Eksplanasi Extend 

1 90 – 100 2 1 2 2 1 3 

2 80 – 89 4 3 3 3 1 2 

3 70 – 79 2 3 4 5 5 3 

4 60 – 69 3 3 2  4 3 

5 < 59 1 2 1 1 1 1 

>70 4 5 3 2 5 4 

Persentase 33,33 % 41,67 % 25 % 16,67 % 41,67 % 33,33 % 

<70 8 7 9 10 7 8 

Persentase 66,67 % 58,33 % 75 % 83,33 % 58,33 % 66,68 % 

Rata-Rata Tuntas 3,8 

Persentase 31,94 % 

Sumber: data peneliti yang diolah, 2021 
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Berdasarkan data pada tabel 1, menunjukkan hasil belajar berpikir kritis 

peserta didik kelas 5 sebagian besar belum mencapai ketuntasan belajar yakni 

nilai di bawah 70 dengan penilaian pada 6 aspek diantaranya sebanyak 

66,67% interprestasi, 58,33% analisis, 75% evaluasi, 83,33% inferensi, 

58,33% eksplanasi dan 66,68% Extend. Data ini sebagai bukti bahwa hasil 

belajar kemampuan berpikir kritis kelas V di SDN 01 Bumi Agung yang 

didapat belum maksimal dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

 

Observasi lanjutan selain hasil belajar berpikir kritis peserta didik yaitu 

analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik yang dilaksanakan pada tanggal 

12 sampai dengan 19 Oktober 2020 yang disebar kepada 18 pendidik di 

gugus Gugus Kartika Kecamatan Buay Bahuga Kabupaten Way Kanan 

melalui pengisian angket bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pendidik 

dan peserta didik, diperoleh hasil temuan seperti pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 1. Hasil Analisis Kebutuhan pendidik 

 

Berdasarkan hasil gambar 1. Hasil analisis respon pendidik menunjukan 

bahwa hanya 27,8% pendidik yang menggunakan alternatif lain selain buku 

cetak, padahal sangat dibutuhkan sebuah inovasi yang berguna untuk 

merangsang kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

27,8%

27,8%

0%

16,6%

27,8%

Penggunaan E-LKPD berbasis Learning Cycle 7E 

dalam Pembelajaran Daring   

Menggunakan alternatif lain selain buku cetak selama

pembelajaran daring.

LKPD direncanakan, disiapkan, dan disusun sendiri sesuai

tujuan dan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran daring

Menggunakan E-LKPD berbasis Learning Cycle 7E selama

pembelajaran daring

Menggunakan LKPD yang dapat merangsang kemampuan

berpikir kritis disetiap pembelajaran daring.

Mengaitkan isi LKPD dengan kondisi sekitar/nyata peserta

didik.
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Sebanyak 27,8%  pendidik belum menyusun, merancang atau menggunakan 

LKPD yang disajikan berdasarkan tujuan dan kebutuhan peserta didik selama 

pembelajaran daring. Sampai saat ini belum ada pendidik atau  0% di SDN 01 

Bumi Agung yang menggunakan model Learning Cycle 7E untuk menunjang 

pembelajaran selama pembelajaran daring. Sebanyak 16,6%  pendidik di 

Gugus Kartika yang menggunakan LKPD selama pembelajaran daring 

sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik belum terangsang dan 

belum meningkat secara efisien.  

 

Sebanyak 27,8% pendidik belum menciptakan pengalaman belajar yang 

menarik, menyenangkan, dan dikaitkan dengan permasalahan lingkungan 

sekitar peserta didik atau secara nyata sehingga peserta didik belum 

memahami materi dan kurangnya peningkatan kemampuan berpikir kritis. 

 

Berikut ini merupakan data hasil  analisis angket kebutuhan peserta didik 

kelas V SDN 01 Bumi Agung yang diperoleh setelah penelitian pendahuluan 

yang dilakukan di Gugus Kartika. 

 

Gambar 2.  Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

 

Berdasarkan data pada gambar 2 hasil analisis kebutuhan peserta didik 

menunjukan bahwa masih banyak peserta didik kelas V  SDN 01 Bumi 

Agung sebanyak 25 % peserta didik yang merasa LKPD yang selama ini 

digunakan sudah memudahkan pembelajaran selama daring, sebanyak 25% 

peserta didik yang dapat memahami isi LKPD yang sudah digunakan oleh 

25%

25%20%

20%
10%

Analisis Kebutuhan Peserta Didik dalam Penggunaan 

E-LKPD Selama Pembelajaran Tematik Daring 

LKPD yang digunakan sudah mempermudah proses

pembelajaran tematik selama daring

LKPD yang ada mudah untuk di pahami  dan menarik.

LKPD yang digunakan telah membantu pembelajaran

menjadi lebih menyenangkan.

Setiap materi yang disajikan dalam LKPD mengandung

contoh kegiatan permasalahan sehari-hari.

LKPD yang sudah ada mampu meningkatkan kemampuan

berpikir kritis selama pembelajaran tematik daring.
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pendidik selama pembelajaran daring, sebanyak 20% peserta didik merasa 

terbantu dengan LKPD yang digunakan dan menjadikan pembelajaran 

menyenangkan, dan hanya 20% materi yang disajikan pendidik berisi contoh 

kegiatan dan permasalahan sehari-hari, serta hanya 10% peserta didik yang 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya selama pembelajaran 

daring. 

 

Padahal untuk menjawab tantangan abad 21 pendidik diharapkan lebih kreatif 

dan inovatif untuk mengembangkan LKPD, salah satunya yaitu dengan 

menggunakan E-LKPD berbasis Learning Cycle 7E sebagai alternatif untuk 

membantu meningkatkan kualitas pendidikan serta mengatasi masalah belajar 

peserta didik selama daring yang layak serta efektif,dan juga sesuai dengan 

tujuan dan kebutuhan kondisi mereka. 

 

LKPD elektronik berbasis Learning Cycle 7E dinilai lebih memudahkan 

proses pembelajaran daring (online) karena dapat diakses melalui jaringan 

internet menggunakan Handphone, komputer atau PC dan forum yang 

disediakan oleh pendidik seperti google form, whatsapp, google classroom, 

ZOOM, dan forum-forum lainnya dengan harapan dapat membantu peserta 

didik untuk lebih memahami materi yang diberikan oleh pendidik sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai selama pembelajaran daring (online) 

berlangsung. 

 

Penggunaan model pembelajaran Learning Cycle 7E dalam proses 

pembelajaran dikarenakan model  Learning Cycle 7E bersifat student 

centered yang berupa rangkaian tahapan kegiatan yang terorganisasi untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik seperti 

membangkitkan dan mengembangkan minat awal, melibatkan, menjelaskan, 

menerapkan, menilai, mengeksplorasi pengetahuan, dan mengaitkan materi 

yang telah dipelajari dengan pembelajaran selanjutnya sehingga E-LKPD 

berbasis model Learning Cycle 7E sangat cocok untuk peserta didik dalam 

pembelajaran online di sekolah dasar.  
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Tahapan kegiatan didesain, disajikan, dan dikemas dengan mengikuti 

langkah-langkah menurut Eisenkraft, (2003) yaitu: Elicit (Memfokuskan 

perhatian peserta didik, pendidik berusaha pendatangkan pengetahuan awal 

yang telah dimiliki peserta didik), Engange (melibatkan) fase ini pendidik 

mengajak dan menarik perhatian peserta didik, menyampaikan tujuan untuk 

merangsang kemampuan berpikir peserta didik serta membangkitkan minat 

dan motivasi peserta didik terhadap apa yang akan diajarkan dalam proses 

pembelajaran, Explore (Menemukan) Kegiatan pada fase ini adalah peserta 

didik diberikan pengalaman langsung untuk mengkonstruksi pengetahuannya 

dengan melaksanakan sebanyak mungkin bekerja sama dengan kelompoknya 

untuk menjawab pertanyaan, Explain (Menjelaskan) Kegiatan pada fase ini 

peserta didik untuk memberikan penjelasan yang di peroleh pada tahap 

Explore, Elaborate (Menerapkan) menerapkan apa yang telah dijelaskan pada 

fase Explain. Mengaplikasi pengetahuan yang telah di dapat seperti simbol, 

definisi, konsep dan keterampilan pada permasalahan, Evaluate (Menilai) 

Kegiatan pada fase ini adalah memancing kembali ide-ide, 

pengetahuan/keterampilan peserta didik yang telah mereka pelajari sekaligus 

mengadakan assesment mengenai keberhasilan peserta didik dalam 

memahami konsep, serta Extend (Memperluas) Kegiatan pada fase yang 

terakhir ini adalah peserta didik memperluas pengetahuannya dengan 

menjelaskan contoh penerapan konsep yang telah dipelajari ataupun mencari 

hubungan antara konsep yang mereks pelajari dengan konsep lain yang sudah 

atau belum mereka pelajari. 

 

Model ini dipilih karena sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami 

dan Aznam (2020:23) bahwa LKPD IPA berbasis Learning Cycle 7E efektif 

dalam meningkatkan berpikir kritis peserta didik.Hal tersebut didukung oleh 

penelitian Puspitasari dkk (2020:505) menyatakan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria efektif dalam 

meningkatkan berpikir kritis dan hasil belajar. Kemudian dipertegas kembali 

oleh penelitian dari Yaldi dan Hasibuan (2019:388) bahwa pengembangan 

LKS dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dari 

pada pembelajaran tanpa menggunakan LKS. 
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Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan maka diperlukan adanya 

pengembangan LKPD berbentuk elektronik/digital berbasis model Learning 

Cycle 7E yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan tentunya 

dapat mendukung implementasi kurikulum 2013 di SD yang lebih banyak 

menuntut keaktifan peserta didik dalam mencari sendiri pengetahuannya, 

serta merangsang kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik di Kelas V SDN 01 Bumi 

Agung Masih rendah. 

2. Pendidik hanya menggunakan buku ajar cetak sehingga pembelajaran 

daring kurang menyenangkan. 

3. LKPD yang digunakan oleh pendidik adalah LKPD paket tanpa upaya 

merencanakan, menyiapkan, dan menyusun sendiri yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran online. 

4. Penyajian materi dalam LKPD kurang menarik untuk dipahami oleh 

peserta didik dan belum mendukung proses berpikir ilmiah sesuai dengan 

pengalaman peserta didik sehingga belum efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. 

5. LKPD yang digunakan oleh peserta didik belum mengandung contoh 

permasalahan sehari-hari. 

6. LKPD yang digunakan belum maksimal untuk meningkatkan  kemampuan 

berpikir kritisi peserta didik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian dan pengembangan ini peneliti membatasi permasalahan pada 

pengembangan E-LKPD dalam pembelajaran tema 3 “Makanan Sehat” sub 

tema 3 “Pentingnya Menjaga Asupan Makanan Sehat” berbasis Model 

Learning Cycle 7E  di kelas V SDN 01 Bumi Agung yang layak dan efektif 

digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Seperti apakah E-LKPD berbasis model Learning Cycle 7E yang layak 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis?  

2. Apakah E-LKPD berbasis model Learning Cycle 7E yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian dan 

pengembangan ini adalah : 

1. Menganalisis E-LKPD berbasis model Learning Cycle 7E yang layak 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2. Menganalisis efektifitas E-LKPD berbasis model Learning Cycle 7E  

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat membawa manfaat 

secara langsung maupun tidak langsung dalam dunia pendidikan, adapun 

manfaat dari penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat  Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian dan pengembangan ini mampu memberikan 

sumbangan wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan 

khususnya Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang nantinya setelah 

menjadi pendidik melalui E-LKPD berbasis model Learning Cycle 7E 

yang efektif dan layak digunakan sehingga membantu peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan bahan ajar ini dapat digunakan untuk membantu 

memotivasi diri dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran serta 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
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b. Bagi Pendidik 

Usaha untuk mengembangkan kemampuan merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar 

dan indikator melalui pembelajaran daring menggunakan E-LKPD 

berbasis model Learning Cycle 7Esekaligus dapat memperbaiki 

penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran di sekolah dasar. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan dapat memberikan bahan masukan tentang penggunaanE-

LKPD berbasis model Learning Cycle 7Eyang layak dan efektif 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan dapat dijadikan bahan refrensi mengenai penerapan E-

LKPDberbasis model Learning Cycle 7Eyang mengacu pada 

kompetensi dasar dan indikator guna meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didi dalam pembelajaran tematik. 

e. Bagi Peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam penelitian dan 

sebagai bentuk pegembangan diri. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian meliputi: 

1. Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan E-LKPD berbasis 

model Learning Cycle 7E  untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik di sekolah dasardalam pembelajaran online. 

2. Model Learning Cycle 7E yang dimaksud disini meliputi elicit 

(mendatangkan pengetahuan awal siswa), engage (melibatkan), explore 

(menemukan), explain (menjelaskan), elaborate (menerapkan), evaluate 

(menilai), dan extend (memperluas). 

3. Materi yang disajikan dalam E-LKPD ini adalah materi tematik kelas V 

SDN 01 Bumi Agung semester genap Tahun Pelajaran 2020/2021. 
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4. Berpikir kritis yang dimaksud disini yaitu interprestasi, analisis, evaluasi, 

inferensi, eksplorasi dan evaluasi.  

 

H. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

Hasil akhir dari penelitian pengembangan ini adalah E-LKPD berbasis model 

Learning Cycle 7E  untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada tema 3, subtema 3 kelas V. Pengembangan produk ini dibuat untuk 

membantu pendidik dalam pembelajaran. Spesifikasi teknis produk yang 

dikembangkan adalah sebagai berikut: (1) ukuran buku A4 (210 x 297 mm), 

bentuk buku vertikal, perbandingan ilustrasi dan teks adalah 30:70, ukuran 

huruf standar 12-14 point, bentuk huruf Comic Sans MS, (2) kulit depan buku 

memuat judul, subjudul, nama penulis, ilustrasi, nama institusi dan logo 

Universitas Lampung, (3) kulit belakang memuat judul buku, subjudul buku, 

nama institusi dan logo Universitas Lampung, sinopsis buku, (4) bagian 

depan buku yang memuat halaman judul, halaman katalog, halaman daftar isi, 

halaman kata pengantar, KD dan Indikator dan petunjuk penggunaan (6) 

bagian belakang buku yang memuat daftar rujukan. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Berpikir Kritis 

1. Pengertian Berpikir Kritis 

Berpikir kritis (critical thinking) adalah proses mental menganalisis atau 

mengevaluasi informasi, untuk memahami informasi secara mendalam 

dapat membentuk sebuah keyakinan kebenaran informasi yang didapat 

atau pendapat yang disampaikan dengan mempertimbangkan seluruh 

aspek terkait informasi tersebut. 

 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 64 Tahun 2013 

tentang kompetensi yang harus dimiliki peserta didik yaitu 4C antara lain: 

critical thinking (berpikir kritis), communication (komunikasi), 

collaboration (kolaborasi), creative and innovate thinking (berpikir kreatif 

dan inovatif), salah satu dari kompetensi yang harus dimiliki peserta didik 

dalam belajar yaitu critical thinking atau berpikir kritis.  

 

Menurut Ennis (2011:1) berpikir kritis adalah berpikir rasional dan 

reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang 

harus dipercayai atau dilakukan, rasional berarti menurut pikiran dan 

pertimbangan yang logis, reflektif berarti mempertimbangkan secara hati-

hati segala alternatif sebelum mengambil keputusan.  

 

Demikian juga menurut Stobaugh (dalam Abidin, 2016: 164) menjelaskan 

berpikir kritis adalah “kemampuan memberikan jawaban yang bukan 

bersifat hafalan, dimana peserta didik mengingat kembali informasi yang 
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diperoleh secara sederhana dan memahami informasinya, serta 

memerlukan pemikiran dengan kognisi yang tinggi”. 

Adapun salah satu tokoh berpikir kritis Facione (2011: 7-8) menjelaskan 

bahwa “critical thinking as disposition, to explain someone's tendency 

when dealing with problems that must be resolved, ideas that must be 

evaluated, or decisions that must be made. Several cores of critical 

thinking skills are interpretation, analysis, inference, evaluation, 

explanation, and self-regulation”. 

Facione (2011: 7-8) menjelaskan bahwa:  

Berpikir kritis sebagai “disposisi, untuk menjelaskan kecendrungan 

seseorang ketika berhadapan dengan masalah yang harus diselesaikan, 

ide-ide yang harus dievaluasi, atau keputusan yang harus dibuat. 

Dasarnya berpikir kritis merupakan deskripsi yang rinci dari beberapa 

karakteristik yang meliputi proses interpretasi, analisis, evaluasi, 

inferensi, eksplanasi dan pengaturan diri”. 

 

Selain itu Bruner (dalam Soviawati, 2011: 82) berpendapat bahwa 

kemampuan berpikir kritis adalah “sebuah proses yang menekankan 

sebuah basis kepercayaan-kepercayaan yang logis dan rasional, dan 

memberikan serangkaian standar dan prosedur untuk menganalisis, 

menguji dan mengevaluasi”.  

 

Sejalan dengan hal tersebut Paul Eggen dan Don Kauchak (2012:111) 

sejumlah sikap dan kecenderungan yang terkait dengan berpikir kritis 

ialah: 

a. Hasrat untuk mendapatkan informasi dan mencari bukti 

b. Sikap berpikiran terbuka dan skeptisisme sehat 

c. Kecenderungan untuk menunda penghakiman 

d. Rasa hormat terhadap pendapat orang lain 

e. Toleransi bagi ambiguitas 

 

Menurut Paul dan Elder (2019:4) seseorang yang memiliki critical 

thinking baik akan mampu mengajukan pertanyaan, merumuskan masalah, 

mengumpulkan dan memilih informasi secara efektif, menyampaikan 

kesimpulan dan solusi yang relevan, berkomunikasi secara efektif, berpikir 

terbuka sehingga mereka mampu memecahkan masalah dengan baik. 
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Menurut Yusuf dan Adeoye (2012:312) critical thinking merupakan 

pemikiran yang bukan hanya melibatkan kemampuan secara intelektual, 

namun juga keterampilan dalam menilai segala sesuatu secara 

bertanggungjawab dengan menerapkan asumsi, pengetahuan, yang 

merangsang dirinya dalam berpikir. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan pengertian dari 

kemampuan berpikir kritis adalah proses berpikir tingkat tinggi manusia 

seperti menganalisis, menguji, mensintesis dan mengevaluasi secara 

efektif difokuskan pada pengambilan keputusan tentang apa yang harus 

dipercaya dan apa yang harus dilakukan untuk memecahkan masalah. 

 

2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis setiap peserta didik pasti berbeda-beda oleh 

karena itu perlunya sebuah acuan atau indikator capaian yang mampu 

menilai tingkat berpikir peserta didik secara obyektif. Indikator 

kemampuan berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis, “Definisi 

berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan 

menekankan pembuatan keputusan tentang apayang harus dipercayai atau 

dilakukan”.  

 

Selanjutnya, Ennis mengidentifikasi 12 indikator berpikir kritis, yang 

dikelompokkannya dalam lima besar aktivitas sebagai berikut:  

1. Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan 

pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab 

pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.  

2. Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan 

apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta 

mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.  

3. Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau 

mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau 

mempertimbangkan hasilinduksi, dan membuat serta menentukan nilai 

pertimbangan. 

4.  Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi 

istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta 

mengidentifikasi asumsi.  

5. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan 

danberinteraksi dengan orang lain. Indikator-indikator tersebut dalam 
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prakteknya dapat bersatu padu membentuk sebuah kegiatan atau 

terpisah-pisah hanya beberapa indikator saja. 

 

Demikian juga pendapat Ismaimuza (2010: 64) yaitu: 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
No Indikator Deskripsi 

1. Mengidentifikasi  Mengambarkan permasalahan yang diberikan  

2. Menganalisis 
Menganalisis dan menemukan konsep dalam 

memecahkan masalah  

3. Menghubungkan Menghubungkan data dan konsep  

4. Memecahkan masalah  Menulis penyelesaian soal 

5. Evaluasi 
Menarik dan memberikan alasan tentang kesimpulan 

yang diambil secara logis  

Sumber: Ismaimuza (2010: 64) 

Menurut Facione terdapat enam indikator berpikir kritis, yaitu: 

Tabel 3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
No Indikator Deskripsi 

1. Interpretasi 
Memahami dan mengungkapkan makna permasalahan yang 

diberikan. 

2. Analisis 
Mengidentifikasi menganalisis tentang permasalahan yang 

diberikan. 

3. Evaluasi 

Menaksir pernyataan, menilai kredibilitas pernyataan, atau 

kesimpulan penyelesaian masalah dari representasi lain atau 

deskripsi, persepsi seseorang, pengalaman, situasi, penilaian, 

atau pendapat. 

4. Inferensi 

Menyimpulkan, merumuskan hipotesis, 

Mempertimbangkan unsur-unsur yang masuk akal dalam 

menyelesaikan masalah. 

5. Eksplanasi 
Mempresentasikan, menyatakan hasil penalaran berdasarkan 

pertimbangan bukti, metodologis, dan kontekstual, dan 

argument yang konstektual. 

6. Regulasi diri 
Menganalisis, mengevaluasi unsur-unsur yang terlibat dalam 

kegiatan tersebut, hasi-hasil yang di dapat. 

Sumber: Facione (2011: 8) 

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini menggunakan indikator berpikir 

kritis Facione karena lebih cocok digunakan untuk mata pelajaran tematik 

sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik.  

 

B. Lembar Kerja Peserta Didik 

1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Trianto (2010: 111) LKPD merupakan panduan peserta didik yang 

digunakan untuk melakukan pengembangan aspek kognitif maupun aspek 

lainnya dalam bentuk panduan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 
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masalah sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Diniaty (2015: 50) yang menyatakan:  

LKPD selain sebagai media pembelajaran juga mempunyai fungsi lain, 

yaitu: (1) merupakan alternatif bagi pendidik untuk mengarahkan 

pengajaran atau memperkenalkan kegiatan sebagai kegiatan 

pembelajaran; (2) membantu peserta didik untuk lebih aktif dalam 

proses pembelajaran; (3) dapat membangkitkan minat peserta didik jika 

LKPD disusun secara rapi, sistematis mudah dipahami oleh peserta 

didik, sehingga mudah menarik perhatian peserta didik; (4) dapat 

menumbuhkan kepercayaan pada diri peserta didik dan meningkatkan 

motivasi belajar dan rasa ingin tahu; serta (5) dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah. 

 

Savitri (2015: 56) juga berpendapat bahwa LKPD adalah suatu lembaran 

yang dapat menjadi acuan melakukan suatu kegiatan dan dapat berfungsi 

untuk mencapai kompetensi yang diinginkan dalam suatu materi 

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan LKPD elektronik dalam proses 

pembelajaran selama daring (online) yang didesain sesuai dengan langkah 

pembelajran berbasis Learning Cycle 7E untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

 

Sesuai dengan pendapat Awe (2019: 53) Lembar kerja peserta didik yang 

cocok digunakan agar peserta didik tidak merasa jenuh dalam proses 

pembelajaran adalah lembar kerja peserta didik elektronik, karena lembar 

kerja peserta didik elektronik ini memuat unsur teks, audio dan video 

pembelajaran, pemanfaatan lembar kerja peserta didik elektronik dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan motivasi dan semangat belajar peserta 

didik. 

Demikian juga menurut Ramlawati (2014:180) LKPD elektronik 

merupakan lembaran latihan peserta didik yang dapat dikerjakan secara 

digital/online dan dilakukan secara sistematis serta berkesinambungan 

selama jangka waktu tertentu. Perbedaan antara LKPD Konvensional dan 

LKPD elektronik dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. Perbedaan LKPD dan LKPD elektronik 
No Perbedaan LKPD LKPD Elektronik 

1 Materi  Disajikan dalam bentuk 

deskriptif 

Disajikan dalam bentuk 

pertanyaan yang dapat 

mengkonstruk pemahaman 

peserta didik 

2 Isi  Menekankan banyak pada 

soal – soal  

Menekankan pada penanaman 

konsep soal hanya dijadikan 

sebagai pengantar pemahaman 

peserta didik  

3 Tampilan  Disajikan pada lembaran 

kertas  

Disajikan lebih menarik pada 

sebuah web seperti anyflip atau 

google form dengan tampilan 

gambar yang disukai siswa dan 

tampilannya lebih hidup.  

4 Penyajian  LKPD yang digunakan di 

sekolah pada umumnya 

yang berupa print out/buku 

LKPD ini dibuat dan dijalankan 

dengan bantuan internet atau 

perangkat keras komputer.  

 

LKPD elektronik ini nantinya dirancang dan dikreasikan sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran serta kreativitas 

masing-masing pendidik, dimana nantinya peserta didik dapat mengakses 

LKPD elektronik ini melalui jaringan internet dan forum yang disediakan 

oleh pendidik seperti google form dan juga anyflip dengan harapan dapat 

membantu peserta didik untuk lebih memahami materi yang diberikan oleh 

pendidik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai selama 

pembelajaran daring (online) berlangsung. 

 

2. Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk E-LKPD 

Pengembangan LKPD harus ditata dengan menarik, mudah dipahami, 

memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi, dan memenuhi nilai/norma 

positif yang berlaku di masyarakat.  LKPD yang disusun secara 

sistematis, rapih, dan menarik perhatian peserta didik akan 

membangkitkan minat belajar, sehingga peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis selama pembelajaran berlangsung. 

 

Bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik memerlukan 

pengembangan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

Pernyataan ini sesuai dengan tujuan pembuatan bahan ajar menurut 

Prastowo (2014: 141) terdiri dari tiga macam, yaitu: 
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a. Menyediakan bahan ajar sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang 

sesuai dengan karakteristik dan lingkungan sosial peserta didik. 

b. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di 

samping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 

c. Memudahkan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran 

 

Materi pengetahuan dapat diinformasikan melalui buku teks pelajaran 

atau buku non pelajaran dengan memperhatikan Permendikbud RI nomor 

8 Tahun 2016 yang menyatakan bahwa penyajian materi harus dikemas 

dengan baik, menarik, mudah dipahami, memiliki tingkat keterbacaan 

yang tinggi, dan memenuhi nilai/norma positif yang berlaku di 

masyarakat. Bahan ajar membantu peserta didik dalam mempelajari suatu 

kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga mampu menguasai 

kompetensi secara utuh melalui berbagai macam bentuk bahan ajar. 

 

Menurut Prastowo (2014:148-149) bahan ajar memiliki berbagai macam 

bentuk berdasarkan cara kerjanya dikelompokan menjadi empat yaitu: 

a. Bahan ajar cetak (printed) seperti: handout, buku, modul, lembar kerja 

peserta didik (LKPD), leaflet, wallchat, foto/gambar, model.market. 

b. Bahan ajar dengar (audio), seperti kaset,radio, compact disk audio. 

c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti, film, video compact 

disk 

d. Bahan ajar multimedia interaktif (interactiive teaching material), 

seperti CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD), 

multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web 

based learning materials). 

 

Bahan ajar berbentuk LKPD bertujuan untuk memacu dan membantu 

peserta didik kegiatan pembelajaran agar lebih efisien dan efektif. 

Menurut Susanto (2014:70) LKPD selayaknya dapat menyususn kembali 

pengetahuan secara terus menerus atas dasar pengalaman siswa sehingga 

siswa dapat langsung memaknai secara luas, mendalam, dan mendapatkan 

hal yang berguna dari apa yang mereka kerjakan. 
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3. Syarat LKPD yang Layak  

LKPD yang baik harus disusun dengan mengacu pada berbagai syarat 

yang harus dipenuhi. Menurut Prastowo (2014: 212-215) menjelaskan 

bahwa dalam menyusun LKPD harus memperhatikan hal-hal sebagai 

berikut: 

a. LKPD yang disusun harus memperhatikan kurikulum yang berlaku. 

b. Judul yang ditulis dalam LKPD ditentukan atas dasar kompetensi-

kompetensi dasar, materi-materi pokok atau pengalaman belajar yang 

akan diperoleh. 

c. Dalam penulisan LKPD mencantumkan kompetensi dasar yang akan 

dicapai. 

d. Materi yang disusun dalam LKPD harus sesuai dengan kompetensi 

dasar. Materi didalam LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu 

gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari 

agar membantu memudahkan peserta didik memahami materi yang 

akan dikuasai. 

e. Setidaknya dalam LKPD terdiri atas enam unsur utama meliputi judul, 

petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi 

pendukung, tugas atau langkah kerja, dan penilaian. 

 

Menurut Widjajanti (2008 : 1-2) syarat dalam menyusun LKPD antara 

lain yaitu: 

a. Syarat-syarat didaktif mengatur tentang penggunaan LKPD yang 

bersifat universal dapat digunakan dengan baik untuk peserta didik 

yang lamban atau yang pandai. LKPD lebih menekankan pada proses 

untuk menemukan konsep dan yang terpenting dalam LKPD ada 

variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik. 

LKPD diharapkan mengutamakan pada pengembangan kamampuan, 

komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika. Pengalaman 

berlajar yang dialami peserta didik ditentukan oleh tujuan 

pengembangan pribadi peserta didik. 

b. Syarat konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan 

kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran dan kejelasan dalam LKPD 

c. Syarat teknis menekankan pada tulisan, gamabar, penampilan dalam 

LKPD. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas disimpulakan bahwa dalam 

menyusun pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) harus 

memenuhi kriteria atau indikator LKPD yang baik, yaitu: 1) LKPD 

disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku, 2) memenuhi unsur-unsur 

yang meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi 

pokok, informasi mendukung, tugas atau langkah kerja, dan penilaian, 3) 
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mengikuti asas-asas pembelajaran yang efektif, 4) memenuhi syarat-

syarat konstruksi yang berkaitan dengan penggunaan bahasa, susunan 

kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD, dan 5) 

memenuhi kriteria tulisan, gambar, dan penampilan yang menarik. 

 

4. Efektivitas Penggunaan E-LKPD dalam Proses Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran pada umumnya tidak terlepas dari penggunaan 

bahan ajar dalam berbagai bentuk. Proses pembelajaran diharapkan dapat 

berlangsung secara efektif. Nisa (2016:105) pembelajaran yang efektif 

adalah belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi peserta didik, melalui 

prosedur yang tepat. Pengertian ini mengandung dua indikator yaitu, 

terjadinya belajar pada peserta didik dan apa yang dilakukan pendidik.  

 

Proses pembelajaran yang berlangsung akan dijadikan fokus dalam usaha 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Efektivitas proses 

pembelajaran berhubungan dengan kegiatan yang dilakukan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Salah satu pendukung tercapainya 

pembelajaran yang efektif adalah penggunaan E-LKPD, efektivitas 

penggunaan E-LKPDterhadap pembelajaran dijabarkan melalui fungsi 

LKPD. Menurut Prastowo (2018: 37) fungsi LKPD antara lain : 

a. Membantu pelaksanaan pembelajaran 

b. Menghemat waktu pendidik dalam mengajar 

c. Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang 

fasilitator 

d. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

interaktif. 

e. Pedoman bagi pendidik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang 

semestinya diajarkan kepada peserta didik. 

f. Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses peserta 

didik memperoleh informasi 

g. Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil belajar 

 

Penggunaan E-LKPDyang menarik akan memberikan arahan kegiatan 

yang memudahkan peserta didik dalam belajar. Pembelajaran yang 

efektif dengan menggunakan E-LKPD harus mengokomodasi dengan 

fungsi bahan ajar sehingga tujuan pembelajaran dan hasil pembelajaran 
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yang telah ditetapkan dapat dicapai. Selain itu peserta didik juga 

menguasai kompetensi serta keterampilan yang diharapkan melalui 

proses pembelajaran yang dijadikan fokus dalam usaha untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, karena efektivitas berhubungan 

dengan kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

  

Efektivitas penggunaan E-LKPD terhadap pembelajaran dijabarkan 

melalui pencapaian fungsi E-LKPD dengan harapan memberi informasi 

tentang latar belakang materi melalui proses pembelajaran serta tentang 

petunjuk proses pembelajaran, peserta didik dapat belajar kapan saja, 

dimana saja, dan sesuai dengan kecepatannya masing-masing, menjadi 

pedoman bagi peserta didik untuk mengarahkan semua aktifitasnya dalam 

proses pembelajaran daring dan membantu potensi peserta didik untuk 

belajar secara mandiri maupun kelompok. 

 

5. Struktur Penulisan dan Standar Penilaian E-LKPD 

Penyajian E-LKPD menjadi hal yang penting diperhatikan untuk menarik 

perhatian maupun mempermudah peserta didik dalam menggunakannya 

dalam pembelajaran daring. Lee (2014:6) menjelaskan tentang fungsi dan 

manfaat dari LKPD, worksheets can be useful in many ways in terms of 

academic achievement. For example, as supplements to textbooks, 

worksheets can be used to add information for particular classes.”  

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa LKPD peserta didik dapat 

berguna dalam hal prestasi akademik.Misalnya, sebagai suplemen 

untuk buku teks, E-LKPDdapat digunakan untuk menambah informasi 

untuk kelas tertentu. 

 

Umi kasih (2017: 24) menyatakan: 

Struktur penulisan LKPD terdiri dari: (1) Judul kegiatan, Tema, 

Subtema, Kelas, dan Semester (LKPD dengan pendekatan inkuiri bisa 

mengganti judul dengan rumusan masalah), (2) Tujuan pembelajaran 

sesuai dengan KD (3) Alat dan Bahan (jika kegiatan memerlukan alat 

dan bahan) (4) Langkah kerja (5) Tabel data (untuk kegiatan yang 

tidak memerlukan pencatatan data, tabel bisa diganti dengan kotak 

kosong yang digunakan untuk menulis, menggambar atau berhitung), 
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(6) Pertanyaanpertanyaan diskusi yang membantu siswa mengkaji 

data dan menanamkan konsep. 

 

Komponen lain guna melengkapi penyajian bahan ajar berbentukLKPD 

dikemukakan oleh Prastowo (2014:208)  yaitu sebagai berikut: 

LKPD terdiri dari enam unsur utama meliputi: judul, petunjuk belajar, 

kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau 

langkah kerja dan penilaian. Sedangkan jika dilihat dari formatnya, 

LKPD memuat paling tidak delapan unsur, yaitu: judul, kompetensi 

dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian tugas, informasi singkat, 

langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang harus 

dikerjakan. 

 

Menurut Prastowo (2014: 248-249) standar penilaian LKPD dengan 

melihat tiga aspek utama, yaitu:  

Materi, penyajian, dan bahasa atau keterbacaan.Standar materi 

meliputi kelengkapan materi, keakuratan materi, kegiatan yang 

mendukung materi, kemutakhiran materi, upaya meningkatkan 

kompetensi siswa, pengorganisasian materi, materi mengembangkan 

keterampilan dan kemampuan berpikir, materi bersifat inkuiri, dan 

penggunaan notasi/simbol. 

 

Berdasarkan uraian diatas, struktur penulisan E-LKPDmenjadi hal yang 

penting untuk diperhatikan guna menarik perhatian maupun 

mempermudah peserta didik dalam menggunakannya. E-LKPDtersusun 

dengan tampilan halaman muka/cover (judul), kata pengantar, standar isi, 

daftar isi, petunjuk penggunaan E-LKPD, kegiatan-kegiatan, informasi 

pendukung, dan daftar pustaka. Komponen lain yang perlu diperhatikan 

untuk melengkapi penyajian bahan ajar berbentuk E-LKPDterdiri dari 

enam unsur utama meliputi: judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar 

atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja dan 

penilaian. Tiga aspek utama sebagai standar penilaian E-LKPDyaitu 

materi, penyajian, dan bahasa atau keterbacaan. 
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C. Model Learning Cycle 7E 

1. Pengertian Model Learning Cycle 7E 

Menurut Ngalimun (2012:145) model Learning Cycle 7E adalah model 

dengan serangkaian tahapan kegiatan fase-fase yang diorganisasikan 

sedemikian rupa sehingga pendidik dapat menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai selama pembelajaran dengan berperan 

sebagai fasilitator. 

Menurut Hartono (2013:60) Karakteristik utama Learning Cycle 7E 

yaitu mengusulkan masalah atau pertanyaan, fokus interdisipliner 

bidang studi, eksplorasi otentik, kerjasama, merancang pekerjaan dan 

menyajikan pekerjaan. Dalam proses pembelajarannya, learning cycle 

7E tidak dirancang untuk pendidik banyak menjelaskan informasi 

kepada anak murid, namun membantu peserta didik untuk 

mengembangkan pemikiran mereka, pemecahan masalah dan 

kemampuan intelektual. Model pembelajaran ini juga dikembangkan 

untuk membantu belajar peserta didik agar menjadi dewasa melalui 

keterlibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi dan 

menjadi belajar lebih mandiri. 

 

Demikian juga menurut Mariya & Suyatna (2015:82) pembelajaran 

Learning Cycle 7E adalah model pembelajaran bagaimana untuk 

menemukan dan memperoleh pengetahuan baru, model Learning Cycle 

7E diharapkan siswa dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk 

memahami materi yang akan diberikan oleh pendidik, sehingga 

pembelajaran bersifat student centered. 

Widya (2018: 60) Learning cycle 7e merupakan salah satu model 

pembelajaran berbasis pada konstruktivistik. Model pembelajaran ini 

mengarahkan agar proses pembelajaran dapat melibatkan peserta didik 

dalam kegiatan belajar yang aktif sehingga terjadi proses asimilasi, 

akomodasi, dan organisasi dalam struktur kognitif siswa. Bila terjadi 

proses konstruksi pengetahuan dengan baik maka dapat meningkatkan 

pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 

 

Sedangkan menurut Shoimin (2014 :61) implementasi model Learning 

Cycle 7E dalam pembelajaran sesuai dengan pandangan konstruktivisme, 

yaitu :  

a. Peserta didik belajar secara aktif untuk mempelajari materi secara 

bermakna dengan bekerja dan berpikir, kemudian mengkonstruksikan 

pengetahuan dari pengalaman yang didapat, 



24 

 

b. Informasi baru dikaitkan dengan skema yang dimiliki peserta didik 

yang berasal dari interpretasi individu. 

c. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang 

merupakan pemecahan masalah. 

 

Adnyani (2018:60) menyatakan: 

Proses pembelajaran menggunakan model Learning Cycle 7e, 

pendidik sangat berperan sangat strategis dalam memotivasi dan 

menggugah pengetahuan awal siswa. Implementasi Learning Cycle 7e 

dalam proses pembelajaran menempatkan pendidik sebagai fasilitator 

yang mengelola berlangsungnya fase-fase pembelajaran mulai dari 

perencanaan (terutama perangkat pembelajaran), pelaksanaan 

(terutama pemberian pertanyaan pertanyaan, arahan, dan proses 

pembimbingan), dan evaluasi. 

 

Berdasarkan uraian di atas bahwa model Learning Cycle 7e adalah model 

pembelajaran yang sesuai dengan pandangan konstruktivisme 

diperuntukkan bagi pembelajaran yang bersifat student centered, karena 

pendidik hanya bersifat fasilitator. Sehingga peserta didik mudah 

memahami materi dan juga mengasah kemampuan berpikir kritisnya 

selama pembelajaran berlangsung. 

 

2. Pengembangan E-LKPD Model Learning Cycle 7E 

Model learning cycle 7E identik dengan fase-fase pembelajaran yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Penggunaan sumber 

belajar dalam pembelajaran dapat disusun sesuai dengan tahapan model 

learning cycle 7E yang berorientasi kepada indikator kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, hal itu sesuai dengan pendapat Hardinita & 

Adnyani (2018:60) menyatakan: 

Penerapan pembelajaran Learning Cycle 7e juga menunjukkan 

keterlibatan keterampilan berpikir kritis siswa pada beberapa 

fase.Khususnya tiga keterampilan berpikir kritis yang dapat langsung 

terlihat dalam beberapa fase pembelajaran Learning Cycle 7e 

keterampilan interpretasi digunakan pada fase elicit, Keterampilan 

analisis digunakan pada fase explore, Keterampilan evaluasi 

digunakan pada fase evaluate, Keterampilan pengaturan diri pada fase 

Extend. 

 

Selain itu model Learning Cycle 7E mudah diterapkan dalam 

pembelajaran sehingga dinilai dapat memfasiliasi peserta didik untuk 
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aktif dalam mengerjakan tugas/kegiatan pembelajaran yang bermuara 

dengan tujuan pembelajaran.  

Adapun E-LKPD berbasis model Learning Cycle 7E dapat 

diimplementasikan kedalam tujuh tahapan menurut Eisenkraft, (2003) 

mengemukakan bahwa tahap-tahap model pembelajaran Learning Cycle 

7E yaitu: 

a. Elicit (Memfokuskan perhatian peserta didik, pendidik berusaha 

pendatangkan pengetahuan awal yang telah dimiliki peserta didik) 

b. Engange (melibatkan) fase ini pendidik mengajak dan menarik 

perhatian peserta didik, menyampaikan tujuan untuk merangsang 

kemampuan berpikir peserta didik serta membangkitkan minat dan 

motivasi peserta didik terhadap apa yang akan diajarkan dalam proses 

pembelajaran. 

c. Explore (Menemukan) Kegiatan pada fase ini adalah peserta didik 

diberikan pengalaman langsung untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya dengan melaksanakan sebanyak mungkin bekerja 

sama dengan kelompoknya untuk menjawab pertanyaan. 

d. Explain (Menjelaskan) Kegiatan pada fase ini peserta didik untuk 

memberikan penjelasan yang di peroleh pada tahap Explore. 

e. Elaborate (Menerapkan) menerapkan apa yang telah dijelaskan pada 

fase Explain. Mengaplikasi pengetahuan yang telah di dapat seperti 

simbol, definisi, konsep dan keterampilan pada permasalahan. 

f. Evaluate (Menilai) Kegiatan pada fase ini adalah memancing kembali 

ide-ide, pengetahuan/keterampilan peserta didik yang telah mereka 

pelajari sekaligus mengadakan assesment mengenai keberhasilan 

peserta didik dalam memahami konsep. 

g. Extend (Memperluas) Kegiatan pada fase yang terakhir ini adalah 

peserta didik memperluas pengetahuannya dengan menjelaskan 

contoh penerapan konsep yang telah dipelajari ataupun mencari 

hubungan antara konsep yang mereks pelajari dengan konsep lain 

yang sudah atau belum mereka pelajari. 

 

Sejalan dengan pendapat Rukmana & Alimah (2019:229) penggunaan 

LKPD dengan model Learning Cycle 7E ini mampu memberikan 

pembelajaran yang lengkap yaitu gabungan antara kegiatan yang 

melibatkan visual, oral, mental, dan kemampuan menulis. 

Berdasarkan pengertian dan uraian diatas dapar disimpulkan bahwa 

model Learning Cycle 7E merupakan model yang dirancang sedemikian 

rupa untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan pemikiran 

mereka,model ini juga dikembangkan untuk membantu peserta didik agar 

mampu menumpuhkan kemapuan berpikir kritis sesuai dengan indikator 
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yang digunakan dan juga melibatkan mereka dalam pengalaman nyata 

atau simulasi sehingga menjadi lebih mandiri karena peserta didik sendiri 

yang melakukan tahapan tersebut.  

 

D. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang 

berdasarkan tema-tema tertentu. Menurut Majid (2014:87) pembelajaran 

tematik yaitu pembelajaran yang menggabungkan dalam bidang studi yang 

berbeda dengan harapan peserta didik akan belajar lebih baik dab 

bermakna. 

Pembelajaran tematik juga dijelaskan oleh Anitah (2014:3.10-3.12) 

pembelajaran tematik didefinisikan sebagai suatu kegiatan belajar yang 

dirancang sekitar ide pokok (tema) dan melibatkan beberapa bidang studi 

(mata pelajaran) yang berkaitan dengan tema. 

Trianto (2010:79) menyatakan bahwa pada dasarnya model pembelajaran 

tematik adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna bagi siswa. 

Demikian juga dinyatakan oleh Rohde dalam Anitah (2014:3.10-3.11) 

karakteristik pembelajaran tematik sebagai berikut: 

(1) Memberikan pengalaman secara langsung melalui objek nyata bagi 

peserta didik untuk memanipulasinya. (2) membantu peserta didik 

untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan baru di 

dasarkan pada apa yang telah mereka ketahui dan kerjakan.(3) 

Menemukan cara untuk melibatkan anggota keluarga peserta didik. (4) 

Mengakomodasi kebutuhan peserta didik untuk beriteraksi sosial dan 

mandiri. (5) Menyediakan kegiatan dan kebiasaan yang 

menghubungkan semua aspek perkembangan kognitif, emosi, dan 

sosial, dan fisik. 

 

Pembelajaran ini dilakukan oleh pendidik dalam usahanya untuk 

menciptakan konteks dalam berbagai benis pengembangan yang terjadi 

sehingga apa yang telah dipelajari atau dibahas disajikan secara utuh dan 

menyeluruh, bukan hanya bagian dari suatu konsep. Pembelajaran tematik 
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memperhatikan kompetensi dan bahan ajar yang mengutamakan logika, 

estetika, etika, dan kinestetika, serta life skill (Personal skill, Social skill, 

Academik Skill, Thinking skill, dan Vocational skill). 

 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

tematik dapat berlangsung dengan baik jika adanya interaksi antara peserta 

didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar, interaksi terjadi 

melalui lingkungan fisik seperti buku dan media pembelajaran, adanya 

peran pendidik dalam dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan yang lebih efektif dan efesien, sumber belajar bisa 

dimanfaatkan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan mengatasi 

permasalahan yang ada, dan adanya perpaduan antara pembelajaran dan 

bahan ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar 

Kegiatan pembelajaran sebaiknya mengarahkan peserta didik untuk 

mengolah informasi melalui pendekatan pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Berdasarkan Permendikbud RI Nomor 57 Tahun 2014 bahwa 

pelaksanaan Kurikulum 2013 pada SD/MI dilakukan melalui pembelajaran 

dengan pendekatan tematik dari Kelas I sampai Kelas VI. Proses 

pembelajaran tematik di SD dapat berlangsung dengan baik Sumiyati 

(2018:28) jika: 

a. Adanya interaksi peserta didik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. 

b. Interaksi terjadi melalui lingkungan fisik dalam bentuk hasil ciptaan 

manusia (cultural) seperti buku dan media pembelajaran. 

c. Kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir mendukungpencapaian 

tujuan pembelajaran. 

d. Adanya peran pendidik dalam kegiatan pembelajaran 

denganmenggunakan pendekatan pembelajaran yang lebih efektifdan 

efisien. 

e. Sumber belajar bisa dimanfaatkan untuk mencapai tujuanpembelajaran 

dan mampu mengatasi permasalahan yangterjadi saat pembelajaran. 

f. Pembelajaran dilakukan dengan cara yang bermakna bagipeserta didik 

melalui pendekatan yang berkaitan erat denganbahan ajar yang 

digunakan oleh peserta didik. 

g. Adanya perpaduan antara pembelajaran dan bahan ajar untukmencapai 

tujuan. 
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Adapun karakteristik pembelajaran tematik integrated berdasarkanuraian 

di atas antara lain: 

a. Terdiri dari beberapa mata pelajaran yang terintegrasi dalam suatu tema 

yang sesuai dengan pola perkembangan kognitif siswa SD. 

b. Memberikan pengalaman langsung melalui objek yang nyata bagi 

peserta didik untuk memanipulasinya. 

c. Membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan baru didasarkan pada apa yang telah mereka ketahui dan 

kerjakan. 

d. Mengakomodasi kebutuhan peserta didik untuk beriteraksi sosial dan 

mandiri. 

e. Menyediakan kegiatan dan kebiasaan yang menghubungkan semua 

aspek perkembangan kognitif, emosi, dan sosial, dan fisik. 

Pembelajaran tematik memperhatikan kompetensi dan bahan ajar yang 

mengutamakan logika, estetika, etika, dan kinestetika, serta life skill 

(Personal skill, Social skill, Academik Skill, Thinking skill, dan 

Vocational skill). 

f. Bahan ajar tematik mencakup pembelajaran bahasa secara keseluruhan 

(membaca, menulis, menyimak, dan berbicara). 

 

Pelaksanaan pembelajaran tematik di SD harus memberikan pengalaman 

belajar bermakna kepada peserta didik di SD. Pembelajaran tematik akan 

terjadi jika eksplorasi dari suatu tema yang merupakan inti dalam 

pembelajaran berjalan secara wajar. Selain itu dibutuhkan juga peran aktif 

peserta didik dalam eksplorasi tema tersebut agar dapat dipelajari dengan 

mudah. Kegiatan pembelajaran akan berlangsung diseputar tema kemudian 

akan membahas konsep-konsep pokok yang terkait dengan tema yang 

diusung. 

 

E. Penelitian yang Relevan 

Kelayakan dan keefektifan penggunaan E-LKPD/LKPD pembelajaran 

tematik berbasis model Learning Cycle 7E juga telah dibuktikan oleh peneliti 

terdahulu yang sebagai berikut : 

1. Penelitian Novri Yaldi (2019) dengan judul “Pengembangan LKS 

Learning Cycle 7e Dalam Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa Di 

Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Keefektifan 

dilihat dari aktivitas peserta didik dan hasil belajar peserta didik. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata validitas LKS 91%. LKS 

sudah praktis baik dari segi keterlaksanaan, kemudahan, dan waktu. 

2. Penelitian Danik N. Utami (2020), dengan judul LKPD IPA Berbasis 

Learning Cycle 7E Terintegrasi Potensi Lokal Pantai Parangtritis Efektif 

dalam Meningkatkan Critical Thinking Peserta Didik. Hasil penelitian 

diperoleh bahwa diantara kedua kelas sebagai subjek penelitian yaitu 

kelas kontrol dan kelas eksperimen, menunjukan bahwa efektif dalam 

meningkatkan critical thinking peserta didik dengan hasil uji independet 

sample t test yang menunjukan signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

(<0,05). 

3. Penelitian Hasanah (2020) dengan judul Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran PPKn Berbasis Learning Cycle 7e dalam Meningkatkan 

Keterampilan berpikir kritis. Hasil penelitian diperoleh perangkat 

Pembelajaran PPKn berbasisLearning Cycle7E yang telah dikembangkan 

memenuhi kriteria layak dan valid serta memenuhi kriteria keefektifan 

yang ditunjukkan adanya peningkatan pada kemampuan berpikir kritis 

dan hasil belajar siswa dilihat dari peningkatan ketuntasan klasikal hasil 

belajar yang semula 65% menjadi 90% dan peningkatan ketuntasan 

klasikal berpikir kritis siswa yang semula 23% menjadi 94%, yang 

artinya ada perbedaan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menerapkan 

perangkat pembelajaran PPKn berbasis Learning Cycle7E. 

4. Penelitian  Akmal Rijal (2019) dengan judul Pengembangan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika Berbasis Model Learning 

Cycle 7e Untuk Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Hasil penelitian diperoleh 

RPP matematika berbasis model learning cycle 7E dengan kategori rata-

rata hasil validasi keseluruhan 92 % dengan kategori sangat valid, 

berdasarkan hasil validasi perangkat pembelajaran oleh validator ahli 

sehingga dapat diimplementasikan dalam pembelajaran.  

5. Penelitian Fembriani, (2018). dengan judul Pengembangan Bahan Ajar 

Ilmu Pengetahuan Alam Berbasis Model Learning Cycle 7E untuk Siswa 

Sekolah Dasar.  Hasil penelitiannya menunjukan bahan ajar Learning 
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Cycle 7E  yang dikembangkan mencapai kriteria valid serta keberhasilan 

95%. Sementara hasil validitas isi dari 24 soal yang diberikan diperoleh 

data rerata r hitung 0,575 > r tabel 0,514 dikatakan valid. 

6. Penelitian I Nyoman S. (2018) dengan judul Students’ Critical Thinking 

Skills in Chemistry Learning Using LocalCulture-Based 7E Learning 

Cycle Model hasil penelitian diperoleh Keterampilan berpikir kritis siswa 

yang dipelajari melalui Learning Cycle 7E lebih meningkat dibandingkan 

menggunakan model lainya. Dengan skor rata-rata adalah 70.0 dan 58.4, 

sehingga model Learning Cycle 7E layak digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. 

7. Penelitian M. Roni Y (2020) dengan judul Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Dalam Proses Pembelajaran Ekonomi. Hasil penelitian 

diperoleh Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis masalah untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dikembangkan menggunakan 

metode R&D efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas X SMA Negeri 8 OKU. 

8. Penelitian Eka Yuni A (2018) dengan judul Development of Electronic 

Student Worksheets on Thermochemical Subject Matterat 11th Grade 

High School. Berdasarkan analisis data tanggapan pendidik, e-LKPD 

berbasis proyek yang dikembangkan memperoleh persentase 91,06% dan 

mendapatkan respon yang baik serta layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran kimia dikarenakan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa yaitu dengan merancang proyek sendiri mengenai 

termokimia. 

9. Penelitian Azka Falaih R, (2018)dengan judulDeveloping Students’ 

Activity Worksheet Based on Constructivism Approach to Grow Critical 

Thinking of Grade IV Elementary School Students. Hasil penelitian 

diperoleh bahwa LKS  berbasis pendekatan konstruktivisme untuk kelas 

IV yang dirancang dengan mengacu pada Kurikulum 2013 berbasis 

konstruktivisme yang dikembangkan memiliki kualitas yang sangat 

menarik, hasil belajarnya dan kemampuan berpikir kritis siswa lebih 



31 

 

tinggi dari pada setelah menerapkan LKS berbasis LKS pada pendekatan 

konstruktivisme. 

10. Penelitian Ermelida (2019) dengan judul Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa Elektronik Bermuatan Multimedia Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Siswa Pada Tema Daerah Tempat Tinggalku Pada 

Siswa Kelas IV Sdi Rutosoro Di Kabupaten Ngada.Hasil penelitian 

diperoleh pengembangan LKS elektronik berbasis multimedia telah 

memenuhi criteria yang ditunjukan dari nilai tes pengetahuan rata – rata 

dari nilai tes pengetahuan rata-rata 82,15 dengan ketuntasan belajar 91,30 

11. Penelitian Alexander  dkk  (2020) dengan judul Investigating the Effect 

of 7e Learning Cycle Model of InquiryBased Instructionon Students’ 

Achievement in Science. Hasil penelitian menemukan bahwa siswa yang 

diinstruksikan menggunakan model siklus pembelajaran 7E 

menunjukkankinerja dan pemahaman konsep yang lebih baik daripada 

kelompok kontrol, karena statistik menunjukkan signifikanperbedaan 

kinerja kedua kelompok. Para peneliti menyarankan adopsi berbasis 

penyelidikanpendekatan dalam pengajaran IPA terintegrasi pada tingkat 

dasar, khususnya model siklus pembelajaran 7E. 

12. Riri Marfilinda dkk (2020) dengan judul The Effect Of 7E Learning 

Cycle Model toward Student’s Learning Outcomes of Basic Science 

Concept. Dari penelitian ini terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

menggunakan pembelajaran dengan model pembelajaran Cycle 7E 

dengan pembelajaran konvensional. Belajar dengan Model Learning 

Cycle 7E memberikan pengaruh sebesar 72% (sedang) terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa pada Mata Kuliah Konsep Dasar Sains. 

13. Andrian Primanda (2020) dengan Judul The Impact of 7E Learning 

Cycle-Based Worksheets Toward Students Conceptual Understanding 

and Problem Solving Ability on Newton's Law of Motion. Hasil siswa 

pemahaman NLMCS pada kelas eksperimen menunjukkan nilai N-gain 

yang lebih tinggi (ɡ = 0,66) dibandingkan kelas kontrol (ɡ = 0,55) serta 

siswa  Kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas eksperimen 

menunjukkan nilai N-gain yang lebih tinggi (ɡ = 0,64) daripada kelas 
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kontrol (ɡ = 0,28). Secara keseluruhan, hasil studi menunjukkan bahwa 

7E LKS siklus belajar yang dikembangkan praktis dan efektif untuk 

meningkatkan konseptual pemahaman dan kemampuan pemecahan 

masalah dalam topik Hukum Newton tentang Gerak. 

 

Berdasarkan penelitian terkait di atas terdapat persamaan dan perbedaan 

terhadap penelitian yang dilakukan. Persamaannya, jenis produk yang 

dihasilkan yaitu E-LKPD berbasis model Learning Cycle 7E dengan 

menggunakan jenis penelitian Research and Develovment (R&D). Sedangkan 

perbedaannya, pada penelitian ini mengembangkan E-LKPD berbasis model 

Learning Cycle 7E materi tematik tema 3. Sub tema 3 kelas V sekolah dasar 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Merujuk pada persamaan 

dan perbedaan tersebut maka peneliti memfokuskan pada “Pengembangan E-

LKPD tematik berbasis model Learning Cycle 7E untuk meningkatkan 

berpikir kritis peserta didik”. 

 

F. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah penalaran awal untuk untuk dapat sampai jawaban 

sementara terhadap permasalahan yang diteliti, dalam penelitian hubungan-

hubungan antara variabal maka penulis menggunakan model Learning Cycle 

7E untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung. Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran 

di SDN 01 Bumi Agung sekarang ini adalah kurikulum 2013 merupakan 

penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya yang mengintregasikan berbagai 

kompetensi dari berbagai mata pelajaran dan tema-tema yang terdapat pada 

bahan ajar. 

 

Sejalan dengan pendapat Prastowo (2014:149) salah satu bentuk bahan ajar 

yang dapat digunakan dalam pembelajaran tematik yaitu lembar kerja peserta 

didik (LKPD). Penggunaan E-LKPD diharapkan dapat memacu dan 

membantu peserta didik kegiatan pembelajaran agar lebih efisien dan efektif, 

penyajian E-LKPD juga dapat membantu peserta didik untuk lebih aktif 

dalam pembelajaran. Sekolah saat ini harus mengimplementasikan 



33 

 

pembelajaran kurikulum 2013 sehingga harus mampu mengevaluasi dan 

mengembangkan LKPD yang sesuai dengan kondisi saat ini dan karakteristik 

peserta didik sehingga menjadi layak digunakan dan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Peneliti berusaha mengembangkan E-LKPD 

berbasis model Learning Cycle 7E yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran daring di 

kelas V SDN 01 Bumi Agung.  

 

Model Learning Cycle 7E menyediakan konteks belajar yang terorganisasi 

secara terstruktur, pemikiran kritis baik secara kelompok atau individu 

dengan bimbingan guru, mereka mendefinisikan individu dan kebutuhan 

belajar kelompok,mencari secara kritis, dan menerapkan temuan.E-LKPD 

berbasis model Learning Cycle 7E dapat diimplementasikan untuk dalam 

pembelajaran daring untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang 

sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan kebutuhan peserta didik. 

Dengan demikian pengembangan E-LKPDberbasis model Learning Cycle 7E 

di kelas V sekolah dasar layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan 

efektif digunakan. 

 

LKPD elektronik yang dikembangkan disusun berdasarkan kompetensi yang 

akan dicapai pada pembelajaran tematik. Adapun kegiatan pembelajaran 

dalam E-LKPD harus disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran 

yang terdapat pada Learning Cycle 7E.Selain itu, E-LKPD diuji oleh ahli, uji 

kelayakan dan uji efektivitas juga dilakukan untuk menghasilkan LKPD yang 

layak dan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 
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Gambar 3. Kerangka pikir penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Tematik Kls V 

SubTema “Pentingnya Menjaga 

Asupan Makanan Sehat”” 

1. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik di Kelas V SDN 01 Bumi 

Agung Masih rendah. 

2. Pendidik hanya menggunakan buku ajar cetak sehingga pembelajaran 

daring kurang menyenangkan. 

3. LKPD yang digunakan oleh pendidik adalah LKPD paket tanpa upaya 

merencanakan, menyiapkan, dan menyusun sendiri yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran online. 

4. Penyajian materi dalam LKPD kurang menarik untuk dipahami oleh 

peserta didik dan belum mendukung proses berpikir ilmiah sesuai 

dengan pengalaman peserta didik sehingga belum efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 

5. LKPD yang digunakan oleh peserta didik belum mengandung contoh 

permasalahan sehari-hari. 

6. LKPD yang digunakan belum maksimal untuk meningkatkan  

kemampuan berpikir kritisi peserta didik. 

 

Bahan Ajar Model Pembelajaran 

Learning Cycle 7 E E-LKPD 

Proses Pembelajaran  

1. LKPD berbasis Learning Cycle 7 E Tema 3. Subtema 3 

layak diterapkan pada peserta didik  kelas V Sekolah 

Dasar  

2. Produk LKPD berbasis Learning Cycle 7E Tema 3. 

Subtema 3 efekif diterapkan pada peserta didik  kelas V 

Sekolah Dasar. 

 



35 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori di atas dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut. 

1. Menghasilkan pengembangan produk E LKPD berbasis Learning Cycle 7E 

yang layak untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

Sekolah Dasar 

2. Menghasilkan pengembangan produk E LKPD berbasis Learning Cycle 7E 

yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

Sekolah Dasar. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan R&D Produk yang 

dihasilkan berdasarkan analisis kebutuhan dan diperlukan penelitian untuk 

menguji keefektifan produk tersebut. Produk dalam penelitian ini adalah E-

LKPD berbasis model Learning Cycle 7E untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis.  

 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan adalah suatu kerangka kerja untuk mengembangkan 

suatu teori ataupun penelitian. Pengembangan E-LKPD berbasis model 

Learning Cycle 7E ini mengadaptasi model pengembangan menurut Borg & 

Gall (2003: 569-575) terdiri atas 10 tahapan kegiatan yaitu: 

1. Research and Information Collecting (Penelitian dan Pengumpulan 

Informasi) 

2. Planning (Perencanaan) 

3. Develop Preliminary Form of Product (Pengembangan Produk Awal) 

4. Preliminary Field Testing (Uji Coba Pendahuluan) 

5. Main Product Revision (Revisi Terhadap Produk Utama) 

6. Main Field Testing (Uji Coba Utama) 

7. Operational Product Revision (Revisi Produk Operasional) 

8. Operational Field Testing (Uji Coba Operasional) 

9. Final Product Revision (Revisi Produk Akhir) 

10. Desimination and Implementation (Desiminasi dan Implementasi) 

 

Serangkaian langkah-langkah pengembangan produk diatas disederhanakan 

mengingat keterbatasan waktu dan juga pandemi covid 19 maka peneliti 

menyesuaikan dengan kebutuhan penelitian sehingga menjadi 7 langkah 

meliputi: 
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Gambar 4. Prosedur pengembangan dalam penelitian 

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi  

Pada tahap penelitian dilakukan dengan studi lapangan dan studi 

pustaka.Studi lapangan dilakukan dengan melakukan analisis kurikulum, 

analisis kondisi belajar, dan analisis kebutuhan. Sedangkan studi pustaka 

dilakukan dengan mengkaji dari buku-buku maupun sumber-sumber yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

a. Studi Lapangan 

1. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan dengan melakukan peninjauan 

terhadap kurikulum yang berlaku di sekolah sehingga 

pengembangan produk nantinya dapat disesuaikan dengan 

kurikulum yang diberlakukan di SDN 01 Bumi Agung. 

2. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan suatu proses sistematis untuk 

menentukan tujuan, mengidentifikasi ketidaksesuaian antara 

kenyataan dan kondisi yang diinginkan. Penelitian awal atau 

analisis kebutuhan sangat penting dilakukan guna memperoleh 

informasi awal untuk melakukan pengembangan yang dilakukan 

melalui pengamatan kelas untuk melihat kondisi nyata 

dilapangan.Analisis kebutuhan diambil dari lembar angket yang 

diberikan kepada 18 orang pendidik kelas tinggi, rendah, dan 

pendidik mapel di Gugus Kartika dan lembar angket diberikan 

kepada 20 peserta didik di SDN 01 Bumi Agung. 

Penelitian dan 

Pengumpulan Informasi  
Perencanaan  

an produk 
awal 

Uji Kelompok Kecil 

Uji Operasional Produk Final (E LKPD Learning Cycle 7E) 

 

Revisi produk  

Pengembangan 

Produk  
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b. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan melakukan pengkajian pada buku-

buku maupun sumber-sumber yang relevan dengan penelitian, yaitu 

mengenai E-LKPD, model learning cycle 7E, dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

2. Perencanaan   

Pada tahap ini peneliti perlu mempersiapkan bahan dan membuat 

rancangan produk. Tahap pengumpulan data diawali dengan menentukan 

tema, pengkajian kompetensi dasar, cakupan materi serta Menyusun kisi-

kisi instrument berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan nomor 24 tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar. Setelah itu dilanjutkan desain kerangka E  LKPD  

berbasis Learning Cycle 7E. 

3. Pengembangan Produk  

Pengembangan produk dilakukan untuk mengembangkan bentuk E-LKPD 

yang akan dikembangkan, termasuk dalam langkah ini adalah persiapan 

komponen pendukung pembelajaran dan melakukan evaluasi terhadap 

kelayakan alat-alat pendukung. Sebagai perwujudan dari rancangan 

pengembangan E LKPD berbasis Learning Cycle 7E, produk awal berupa 

pengembangan produk dilakukan dengan langkah-langkah berikut:. 

a. Menentukan unsur-unsur LKPD yang terdiri dari: 1) judul/halaman 

muka; 2) kata pengantar; 3) daftar isi; 4) petunjuk umum penggunaan 

LKPD; 5) KI, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran; 6) ringkasan 

materi, informasi pendukung; 7) langkah kerja; dan 8) uji kompetensi. 

b. Mengumpulkan materi sesuai dengan materi yang dipilih. 

c. Mendesain tampilan E-LKPD. 

d. Menyusun unsur-unsur E-LKPD sesuai dengan desain yang dibuat. 

e. Editing untuk menghasilkan produk 

f. Finishing produk awal berupa E-LKPD bebasis learning cycle 7E. 

4. Uji Coba Awal 

Uji coba produk awal dilakukan untuk mengoreksi kelayakan produk 

yang dikembangkan yaitu berupa lembar kegiatan peserta didik berbasis 
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learning cycle 7E untuk mengukur efektivitas produk dilihat dari sisi uji 

validasi ahli dilakukan oleh tenaga ahli yaitu dosen ahli materi, ahli 

media, dan ahli bahasa, merupakan proses untuk menilai apakah 

rancangan desain produk sesuai dengan kriteria pengembangan E-LKPD 

yang dibuat serta praktisi yaitu 2 orang pendidik  serta peserta didik kelas 

V SDN 01 Bumi Agung. Kelompok kecil digunakan untuk melalukan uji 

coba awal melibatkan 9 peserta didik kelas V Sekolah Dasar.Uji coba ini 

dibagikan angket kepada peserta didik untuk mengetahui respon E-LKPD 

yang dikembangkan. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

pengembangan E-LKPD berbasis learning cycle 7E ini tepat untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran selanjutnya. 

5. Revisi Produk  

Setelah produk divalidasi oleh para ahli, maka akan diketahui 

kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi 

dengan cara merevisi produk. Bentuk produk yang dihasilkan setelah 

direvisi ini ada berbagai perubahan sesuai berbagai masukkan.Perubahan-

perubahan dilakukan dengan tujuan agar produk yang dihasilkan lebih 

memenuhi kebutuhan. 

6. Uji Operasional 

Pelaksanaan uji lapangan lebih luas dilakukan dengan rancangan pretest-

postest control group design, pengumpulan data dilakukan secara 

kuantitatif penerapan uji coba sebelum dan sesudah pemakaian produk. 

Pada desain ini, digunakan satu kelompok eksperimen dengan satu 

kelompok kontrol yang diawali dengan sebuah tes awal (pretest) untuk 

kedua kelompok kemudian diberi perlakuan (treatment), setelah itu, 

dilaksanakan sebuah tes akhir (posttest) untuk kedua kelompok. Desain 

uji coba ini diilustrasikan sebagai berikut. 

Tabel 5. Desain Uji Coba 
Kelas Pretest Treatment Posttest 

Treatmen group 

Control grup 

O 

O 

X 

C 

O 

O 

Sumber: Fraenkel, Wallen, & Hyun (2012 : 271) 
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Keterangan: 

O  = pretest /posttest (soal dan skala yang digunakan sama) 

X= perlakuan pada kelas eksperimen  

C = perlakuan pada kelas kontrol 

 

7. Produk Akhir 

Setelah desain produk awal dilakukan untuk mencari apakah masih ada 

ketidaksesuaian atau kesalahan pada desain produk agar diperbaiki dan 

sebagai penyempurnaan produk yang akan dikembangkan. Pada tahap ini 

peneliti selanjutnya memperbaiki atau merevisi bentuk awal produk guna 

menghasilkan bentuk utama perangkat yang siap untuk dilakukan 

serangkaian pengujian dan menghasilkan produk E LKPD. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD  Gugus 

Kartika di Kecamatan Bumi Agung Kabupaten Way Kanan. 

Tabel 6. Data Populasi Penelitian 

No Nama Sekolah 
Jumlah 

Rombel 

Jumlah Peserta 

Didik 

1 SDN 01 Bumi Say Agung 1 25 

2 SDN 01 Mulyoharjo 1 27 

3 SDN 01 Karangan 1 30 

4 SDN 02 Karangan 2 65 

5 SDN 01 Bumi Agung 2 63 

6 SDN 02 Bumi Agung 1 32 

Jumlah 8 240 

Sumber : Data Sekolah 

2. Sampel  

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 01 Bumi 

Agung yang berjumlah 63 orang peserta didik. 

Tabel 7. Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah Keterangan 

1. VA 32 Siswa Kelas Eksperimen 

2. VB 31 Siswa Kelas Kontrol 

Jumlah Populasi 63 Siswa  

Sumber : Data Sekolah SDN 01 Bumi Agung 

Peneliti menggunakan kelas VA sebagai kelas eksperimen sebanyak 32 

peserta didik, sementara kelas VB sebagai kelas kontrol sebanyak 31 

peserta didik. 
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D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan terikat. Variabel bebas 

(independen) dalam penelitian ini yaitu E-LKPD berbasis model Learning 

Cycle 7E, yang dilambangkan dengan (X) dan variabel terikat (dependen) 

dalam penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata 

pembelajaran tematik yang dilambangkan dengan (Y). Berikut ini adalah 

definisi secara konseptual dan operasionanl variabel penelitian. 

1. Definisi Konseptual  

Definisi konseptual memberikan penjelasan beberapa variabel penelitian 

secara kompehensif sehingga dapat menentukan langkah operasional 

selanjutnya. Penjelasan variabel penelitian sebagai berikut. 

a. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis. 

Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang memungkinkan 

peserta didik unruk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan 

pendapat individu. Berpikir kritis merupakan berpikir dengan 

melibatkan proses kognitif yang mengajak peserta didik untuk berpikir 

reflektif terhadap suatu permasalahan, kemampuan berpikir kritis 

sangat perlu dikembangkan demi keberhasilan peserta didik melalui 

proses pembelajaran. 

b. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah E-LKPD berbasis Learning 

Cycle 7E. E-LKPD adalah salah satu jenis bahan ajar elektronik yang 

berbentuk lembaran berisi materi, kegiatan pembelajaran, latihan soal 

yangdisusun dengan tujuan untuk mempermudah peserta didik belajar 

selama daringserta sebagai panduan bagi peseta didik dalam 

pembelajaranonline, melatih kemandirian belajar, dan juga dapat 

memberikan penguatan kepada peserta didik dalam memahami konsep 

yang sesuai dengan KD yang akan dicapai. 

 

Learning Cycle 7E adalah model pembelajaran siklus dengan tujuh 

langkah (tahapan) yaitu 1) Elicit (memunculkan pemahaman awal 

peserta didik), 2) Engagement (melibatkan), 3) Exploration 
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(menemukan) 4) Explaination (menjelaskan), 5) Elaboration 

(menguraikan), 6) Evaluation (menilai), 7) Extend (memperluas). 

 

2. Definisi Operasional  

Definisi operasional penting untuk menentukan instrumen untuk 

pengumpulan data berdasarkan teori yang telah dijabarkan, definisi 

operasional dalam penelitian ini yaitu: 

a. Variabel Terikat 

Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir dan bertindak peserta 

didik berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya sebagai suatu hasil 

belajar. Kemampuan berpikir kritis ditingkatkan melalui indikator 

kemampuan berpikir kritis menurut Facione. 

b. Variabel Bebas 

Variabel bebas dari penelitian ini adalah penerapan E-LKPD berbasis 

model Learning Cycle 7E, yaitu sebuah E-LKPD berbentuk elektronik 

yang digunakan untuk membantu memahami materi selama 

pembelajaran daring. LKPD elektronik yang disusun terdiri dari judul, 

petunjul, KD, indikator, tujuan belajar, materi pokok, waktu, informasi 

pendukung, tugas atau langkah kerjadan penilaian.LKPD elektronik 

tersebut dikembangkan dengan menggunakan langkah-langkah model 

Learning Cycle 7E, keefektifan LKPD elektronik berbasis model 

Learning Cycle 7E dinilai dari hasil penilaian para ahli kemudian 

diujicobakan kepada peserta didik untuk memperoleh hasil 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

 

E. Teknik Pengumpulan data 

1. Dokumentasi  

Dokumentasi sering diibaratkan dengan foto-foto baik dalam acara tertentu 

maupun penelitian. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang 

diperlukan peneliti seperti catatan, arsip sekolah dan perencanaan 

pembelajaran di SDN 01 Bumi Agung. 
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2. Angket 

Angket digunakan untuk memperoleh data dari pra penelitian yang 

diberikan kepada pendidik dan peserta didik. Angket yang diberikan 

kepada ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa untuk mengetahui 

kelayakan E-LKPD yang dikembangkan sebelum diberikan kepada peserta 

didik. Angket digunakan untuk peserta didik, untuk mengetahui 

keefektivitasan E-LKPD yang dikembangkan. 

3. Tes  

Tes adalah alat penilaian berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

kepada peserta didik baik secara lisan, tertulis, atau tindakan. Jenis tes 

yang akan digunakan dalam penelitian berupa pre-test dan post-test.  

 

F. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen dalam penelitian yang akan dipakai oleh peneliti sebagai 

berikut: 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan 

peneliti seperti catatan, arsip sekolah, foto dan perencanaan pembelajaran 

di SDN 01 Bumi Agung. Dokumentasi bertujuan untuk mengungkapkan 

fakta yang terjadi saat dilaksanakannya tindakan. 

2. Angket  

a. Pra Penelitian 

Angket yang digunakan untuk memperoleh data dari pra penelitian 

yang diberikan kepada 18 pendidik (tenaga pendidik) dan 20 peserta 

didik. 

b. Validasi Ahli 

Lembar validasi digunakan untuk mengukur kelayakan LKPD berbasis 

learning cycle 7E. Instrumen yang digunakan yaitu: 
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Tabel 8. Kisi-kisi Validasi LKPD untuk Ahli Materi 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Jumlah 

Item 

1 2 3 4 

1.  

Relevansi  a. Materi E-LKPD sesuai dengan standar 

sompetensi (SK) dan kompetensi dasar 

(KD) yang telah ditetapkan. 
 

   

b. Materi E-LKPD sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 
 

   

2. 

Kelengkapan dan 

sistemmatika 

pengembangan 

a. Menyajikan cover depan dan belakang.     

b. Menyajikan kata pengantar     

c. Menyajikan daftar isi     

d. Menyajikan daftar pustaka     

3. Kesesuaian E-

LKPD dengan 

materi 

a. Materi yang disajikan sesuai dengan 

tema dengan langkah-langkah learning 

cycle 7E 

    

b. E-LKPD menyajikan materi yang 

memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang 

diberikan. 

    

c. Isi E-LKPD memberikan pengalaman 

dari kegiatan pembelajaran. 
    

d. Materi yang disajikan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik 

    

e. Materi yang disajikan secara jelas 

memungkinkan peserta didik belajar 

secara mandiri/kelompok 

    

 

Tabel 9. Kisi-kisi Validasi LKPD untuk Ahli Media 

No 

Aspek 

yang 

Dinilai 

Indikator 

Jumlah 

Item 

1 2 3 4 

1. Desain 

sampul 

(cover) 

a. Menampilkan sudut pandang yang baik     

b. Komposisi dan ukuran tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) proposional, 

seimbang, dan seirama dengan tata letak isi. 

    

c. Kombinasi warna, unsur tata letak menarik sesuai 

karakteristik peserta didik. 
    

d. Ukuran huruf judul LKPD yang digunakan 

menarik dan mudah dibaca 
    

e. Desain sampul E LKPD menarik dan jelas     

2. Desain 

isi 

a. Kejelasan pengorganisasian isi LKPD (handout)      

b. Konsisten dalam penggunaan spasi, judul, sub 

judul, dan pengetikan materi. 
    

c. LKPD (handout) tidak banyak menggunakan 

kombinasi huruf 
    

d. Penempatan nomor halaman disesuaikan dengan 

pola tata letak  
    

e. Ilustrasi yang disampaikan serasi dengan unsur 

materi/isi LKPD (handout) 
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Tabel 10. Kisi-kisi Validasi LKPD untuk Ahli Bahasa 

No 
Aspek yang 

Dinilai 
Indikator 

Jumlah 

Item 

1 2 3 4 

1. Lugas a. Penggunaan kalimat pada LKPD 

mewakili isi yang ingin dicapai 
    

b. Penggunaan kalimat yang sederhana 

dan mudah dipahami 
    

c. Konsisten dalam kata atau istilah     

2. Komunikatif  a. Pesan yang disajikan dengan bahasa 

yang menarik, jelas, tepat sasaran, 

dan tidak menimbulkan makna lain. 

    

3. Interaktif  a. Bahasa yang digunakan 

membngkitkan rasa senang ketika 

peserta didik membacanya dan 

mendorong peserta didik untuk 

mempelajari LKPD secara tuntas. 

    

b. Bahasa yang digunakan 

mengarahkan peserta didik untuk 

aktif dalam pembelajaran. 

    

c. Bahasa yang digunakan mententuk 

interaksi peserta didik 
    

4. Kesesuain dengan 

tingkat 

perkembangan 

peserta didik 

a. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami oleh peserta didik 
    

b. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat perkembangan 

peserta didik 

    

c. Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik 

kelas V Sekolah Dasar. 

    

5. Keruntutan dan 

keterpaduan alur 

pikir 

a. Penulisan kalimat sesuai dengan 

kalimat yang baik dan benar 
    

b. Penulisan kalimat sesuai dengan 

PUEBI 
    

c. Penulisan kalimat sesuai dengan 

tingkat pemahaman peserta didik 
    

d. Penggunaan simbol sesuai dengan 

ketentuan 
    

e. Konsistensi penggunaan simbol atau 

ikon dalam LKPD 
    

 

3. Tes  

Tes kemampuan berpikir kritis dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

produk yang dikembangkan dan pemahaman peserta didik tentang materi 

sebelum dan sesudah belajar menggunakan E-LKPD berbasis model 

Learning Cycle 7E. Tes disusun berpedoman pada indikator keterampilan 

berpikir kritis menurut Facione.  
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G. Uji Prasyarat Instrumen 

1. Uji Kevalidan Lembar Angket 

Uji kevalidan meliputi data angket validasi ahli materi, media, bahasa, dan 

praktisi. Kemudian data dianalisis menggunakan skala likert yang 

memiliki jawaban sesuai konten pernyataan, yaitu: 

Tabel 11. Pedoman Penskoran Angket  
No Skor Klasifikasi 

1 4 Sangat setuju 

2 3 Setuju 

3 2 Cukup 

4 1 Kurang setuju 

5 0 Sangat tidak setuju 

Sumber : Arifin (dalam Sumiyati 2018: 75) 

Uji validitas produk dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban 

berdasarkan pernyataan. 

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat. 

c. Menghitung persentase jawaban, bertujuan untuk melihat besarnya 

persentase setiap jawaban dari pernyataan, sehingga data yang 

diperoleh dapat dianalisis sebagai temuan. Rumus yang digunakan 

untuk mengitung nilai yang dicari atau diharapkan dari setiap 

komponen dengan menggunakan rumus: 

Σ skor hasil respon

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
   X 100% 

Sumber: Riduan dalam Pratiwi (2015:73) 

Menurut Akbar (2013: 182) hasil penilaian ahli dan praktisi dikonversi 

menjadi skor akhir yang dapat dilihat pada tabel kriteria validitas 

instrumen sebagai berikut. 

Tabel 12. Kriteria Penskoran Angket  
No Skor Akhir Kriteria 

1 81 – 100% Sangat layak/valid, sangat tuntas, dapat digunakan 

2 
61 – 80 % 

Cukup layak/valid, cukup efekitf, dapat digunakan 

dengan perbaikan kecil 

3 
41 – 60 % 

Kurang valid, kurang efektif, kurang tuntas, tidak bisa 

digunakan 

4 
21 – 40% 

Tidak valid, tidak efektif, tidak tuntas, tidak bisa 

digunakan 

5 
0 – 20% 

Sangat tidak valid, sangat tidak efektif, sangat tidak 

tuntas, tidak dapat digunakan. 

Sumber: Akbar (2013: 182) 
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2. Tes  

Soal yang telah dibuat berdasarkan kisi-kisi soal, kemudian diuji cobakan 

kepada peserta didik untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya beda. 

a. Uji Validitas 

Menurut Arikunto (2013:211) validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 

Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, 

begitu pun sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah. Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran 

pada instrumen soal yang diuji adalah teknik korelasi product moment 

sehingga validitas perangkat tes yang digunakan akan dihitung 

menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut. 

rxy= 
  

     2222 yyNxxN

yxxyN





 

Keterangan: 

N   = Banyaknya responden  

x  = Skor item 

y  = Skor total item responden uji coba 

∑xy = Jumlah perkalian antar X dan Y 

x2  = Kuadrat dari X 

y2  = Kuadrat dari y 

 

Tabel 13. Klasifikasi Validitas 
No Angka Korelasi Makna 

1 0,80 – 1,00 Sangat tinggi 

2 0,60 – 0,80 Tinggi 

3 0,40 – 0,60 Cukup 

4 0,20 – 0,40 Rendah 

5 0,00 – 0,20 Sangat rendah 

Sumber : Arikunto (2013:211) 
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Hasil r hitung yang diperoleh dari perhitungan dibandingkan dengan 

harga r tabel product moment. Harga r tabel  dihitung dengan taraf 

signifikansi 5% dan N sesuai dengan jumlah peserta didik. Jika rhitung> 

rtabel, maka dapat  dinyatakan butir soal tersebut valid. Uji validitas 

yang dilakukan di SDN 1 Bumi Agung dengan hasil pengujian pada 

tabel berikut: 

Tabel 14. Hasil Uji Validitas Tes 
No Pearson Corelation Kesimpulan Interpretasi 

1 0.49 Cukup Valid 

2 0.46 Cukup Valid 

3 0.53 Cukup Valid 

4 0.50 Cukup Valid 

5 0.43 Cukup Valid 

6 0.66 Tinggi Valid 

7 0.60 Tinggi Valid 

8 0.64 Tinggi Valid 

9 0.46 Cukup Valid 

10 0.41 Cukup Valid 

11 0.35 Cukup Valid 

12 0.35 Cukup Valid 

13 0.40 Cukup Valid 

14 0.49 Cukup Valid 

15 0.51 Cukup Valid 

16 0.65 Tinggi Valid 

17 0.76 Tinggi Valid 

18 0.39 Cukup Valid 

19 0.40 Cukup Valid 

20 0.39 Cukup Valid 

21 0.36 Cukup Valid 

22 0.46 Cukup Valid 

23 0.42 Cukup Valid 

24 0.37 Cukup Valid 

25 0.41 Cukup Valid 

26 0.40 Cukup Valid 

27 0.43 Cukup Valid 

28 0.76 Tinggi Valid 

29 0.35 Cukup Valid 

30 0.44 Cukup Valid 

31 0.36 Cukup Valid 

32 0.35 Cukup Valid 

33 0.35 Cukup Valid 

34 0.66 Tinggi Valid 

35 0.37 Cukup Valid 

36 0.36 Cukup Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 
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Dengan kriteria pengujian jika korelasi antar butir dengan skor total 

lebih dari 0,34 maka instrumen tersebut dinyatakan valid, atau 

sebaliknya jika korelasi antar butir dengan skor total kurang 0,34 maka 

instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Dengan demikian hasil dari 

pengolahan data memberikan hasil bahwasanya untuk 36 soal yang 

tersedia dapat dikatakan valid karena nilai Pearson Corelation lebih 

dari 0,34. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu tes cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Sebuah 

tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut dapat memberikan hasil tetap 

dan ajeg, artinya jika digunakan pada sejumlah subjek yang sama pada 

lain waktu maka hasilnya akan relatif tetap. Perhitungan reliabilitas 

dalam dalam Sugiyono (2013:186) penelitian ini digunakan rumus:  

r11 = ⌊
𝑛

(𝑛−1)
⌋ ⌊1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ⌋ 

Keterangan: 

r11 = Koefisien reliabilitas 

n  = Banyaknya butir soal 

𝜎𝑏
2 = Jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2 = Varians total 

 

Setelah mengetahui nilai koefisien reliabilitas, kemudian 

diklasifikasikan sebagai berikut. 

Tabel 15. Klasifikasi Reliabilitas 
No Angka Korelasi Makna 

1 0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

2 0,61 – 0,80 Tinggi 

3 0,41 – 0,60 Cukup 

4 0,21 – 0,40 Rendah 

5 0,00 – 0,20 Sangat rendah 

Sumber : Arikunto (2012:223) 
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Berikut adalah hasil uji reliabilitas instrumen yang dilakukan di SDN 1 

Bumi Agung. 

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.880 36 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 

Berdasarkan Tabel 18 hasil uji reliabilitas cronbach's alpha pada 

instrumen keterampilan berpikir kritis menunjukkan 0,880 > 0,5 maka 

dapat disimpulkan bahwa instrumen pada Learning Cycle 7E untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis reliabel atau konsisten dangan 

kriteria sangat tinggi. 

 

c. Tingkat Kesukaran Soal 

Soal yang terlalu mudah akan sulit untuk merangsang peserta didik 

untuk memecahkannya dan sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 

menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai 

semangat untuk mencoba lagi karena diluar jangkauannya, untuk 

menentukan tingkat kesukaran soal digunakan rumus. 

P = 
𝐵

𝐽𝑆
 

 

Keterangan : 

P : Indeks kesukaran 

B : Banyaknya siswa yang menjawab benar 

𝐽𝑆 : Jumlah seluruh siswa peserta tes 

 

Tabel 17. Klasifikasi Tingkat Kesukaran dan Kualitas Tes 
Tingkat Kesukaran Kualitas Soal 

0,00 s/d 0,30 Sukar 

0,31s/d 0,70 Sedang 

0,71 s/d 1,00 Mudah 

Sumber : Arikunto (2012:222) 

 

Berikut adalah hasil uji reliabilitas instrumen yang dilakukan di SDN 1 

Bumi Agung. 
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Tabel 18. Tingkat Kesukaran 
No Pearson Corelation Interpretasi 

1 0.2 Sukar 

2 0.4 Sedang  

3 0.2 Sukar 

4 0.7 Mudah 

5 0.7 Mudah 

6 0.2 Sukar 

7 0.2 Sukar 

8 0.7 Mudah 

9 0.3 Sedang 

10 0.4 Sedang 

11 0.7 Mudah 

12 0.3 Sedang 

13 0.4 Sedang 

14 0.4 Sedang 

15 0.2 Sukar 

16 0.7 Mudah 

17 0.4 Sedang 

18 0.0 Sukar 

19 0.4 Sedang  

20 0.0 Sukar 

21 0.3 Sedang  

22 0.7 Mudah 

23 0.3 Sedang  

24 0.4 Sedang 

25 0.0 Sukar 

26 0.0 Sukar 

27 0.4 Sedang  

28 0.0 Sukar 

29 0.5 Sedang  

30 0.0 Sedang 

31 0.7 Mudah 

32 0.7 Mudah 

33 0.5 Sedang 

34 0.7 Mudah  

35 0.4 Sedang 

36 0.7 Mudah  

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 

d. Daya Beda 

Rumus yang digunakan untuk mengukur daya beda soal menurut 

Arifin (2012:146) adalah. 

𝐷𝑃 =  
�̅�𝐾𝐴 + �̅�𝐾𝐵

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

Keterangan: 

D   = Daya beda soal          

�̅� KA  = Rata-rata kelompok atas 

�̅� KB  = Rata-rata kelompok bawah 

Skor Maks = Skor maksimum 
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Klasifikasi indeks daya pembeda soal menurut Arifin (2012: 146) 

adalah sebagai berikut. 

0,40 ke atas = sangat baik 

0,30 – 0,39  = baik 

0,20 – 0,29 = cukup 

0,19 ke bawah  = kurang baik/harus dibuang 

 

Berikut adalah hasil uji reliabilitas instrumen yang dilakukan di SDN 1 

Bumi Agung. 

Tabel 19. Uji Daya Beda 
No Pearson Corelation Interpretasi 

1 0.9 Sangat Baik 

2 0.2 Cukup 

3 0.9 Sangat Baik 

4 0.9 Sangat Baik 

5 0.6 Baik 

6 1.3 Sangat Baik 

7 0.6 Baik  

8 0.9 Sangat Baik 

9 0.7 Baik 

10 0.2 Cukup 

11 0.3 Cukup 

12 0.7 Baik 

13 0.8 Sangat Baik 

14 0.7 Baik 

15 1.2 Sangat Baik 

16 0.4 Cukup  

17 0.9 Sangat Baik 

18 0.7 Baik 

19 0.7 Baik 

20 0.2 Cukup 

21 0.6 Baik 

22 0.9 Sangat Baik 

23 0.7 Baik 

24 0.8 Sangat Baik 

25 0.2 Cukup  

26 0.2 Cukup 

27 0.6 Baik  

28 0.3 Cukup  

29 0.6 Baik 

30 0.6 Baik 

31 0.6 Baik 

32 0.7 Baik 

33 0.7 Baik 

34 0.2 Cukup  

35 0.2 Cukup 

36 0.6 Baik 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Kelayakan Produk E-LKPDBerbasis Model Learning Cycle 7E 

Instrument angket respon terhadap penggunaan produk yang telah di 

validasi oleh para ahli dan respon pendidik sesuai dengan konten 

pertanyaan. Skor penilaian dapat dicari dengan menggunakan rumus 

berikut:  

Σ skor hasil respon

𝑠𝑘𝑜𝑟𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
x 100% 

 

E-LKPD berbasis model Learning Cycle 7E  dikatakan layak apabila 

sudah di validasi oleh para ahli, di uji cobakan kelompok kecil, dan juga 

sesuai dengan kriteria kelayakan yaitu, apabila interval skor 0-20% 

kriteria sangat tidak layak, 21-40 kurang layak, 41- 60% cukup layak, 61-

80% layak, dan interval 81-100%  E-LKPD dalam kriteria Sangat layak. 

 

2. Uji Keefektifan E-LKPD yang Digunakan 

Efektivitas penggunaan desain pembelajaran berbasis model PBL 

berorientasi keterampilan berpikir kritis matematis dilihat berdasarkan 

perolehan N-Gain yang dihitung berdasarkan hasil pretest-posttest. 

Hipotesis yang diajukan yaitu sebagai berikut : 

H0 :  E LKPD berbasis model Learning Cycle 7E  tidak efektif untuk  

meningkatkan keterampilan berpikir kritis kelas V SD  

H1 :  E LKPD berbasis model Learning Cycle 7E  efektif untuk  

meningkatkan keterampilan berpikir kritis kelas V SD  

Menurut Hake besarnya peningkatan dihitung dengan rumus N-gain 

sebagai berikut. 

G = 
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒–𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑀𝑎𝑘𝑠–𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 x 100 

 
Sumber: Hake dalam Evawani (2013: 21) 
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Hasil penghitungan diinterpretasikan dengan menggunakan indeks gain 

sebagai berikut. 

Tabel 20. Nilai indeks gain ternormalisasi 

Indeks Gain Klasifikasi 

(g) ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ (g) ≤ 0,70 Sedang 

(g) < 0,30 Rendah 

 

Produk yang dikembangkan dinyatakan memiliki tingkat keefektifan yang 

baik jika minimal persentase yang diperoleh efektif melalui penjelasan 

klasifikasi menurut Hake dalam Evawani (2013: 21) sebagai berikut. 

a. Apabila nilai gain dalam klasifikasi tinggi maka dinyatakan sangat 

efektif. 

b. Apabila nilai gain dalam klasifikasi sedang maka dinyatakan efektif. 

c. Apabila nilai gain dalam klasifikasi rendah maka dinyatakan kurang 

efektif. 
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V. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat menyimpulkan 

sebagai berikut : 

1. E LKPD berbasis model Learning Cycle 7E  layak untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran tematik tema 3 

subtema 3 kelas V SD. Produk penelitian ini telah divalidasi oleh ahli 

materi, ahli media dan ahli bahasa, dengan perolehan skor hasil validasi 

berturut-turut 82% oleh ahli materi, 85% oleh ahli media, serta 98% dari 

ahli bahasa, respon pendidik sebesar 87,5% serta respon uji coba kelompok 

kecil sebesar 81%, hasil validasi tersebut termasuk pada kategori layak. 

2. E LKPD berbasis model Learning Cycle 7E  untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis yang dikembangkan efektif. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji efektifitas dengan N-Gain yang diperoleh sebesar 0,53 

pada kelas eksperimen dengan klasifikasi sedang atau efektif digunakan 

dalam pembelajaran tematik tema 3 sub tema 3 kelas V sekolah dasar di 

SDN 01 Bumi Agung, kemudian hal ini dibuktikan kembali dengan hasil 

nilai taraf signifikansi uji t bahwa 0,000 < 0,005 maka Ha diterima. 

 

B. Implikasi 

Suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil penelitian sekaligus 

memberikan kontribusi dalam kegiatan pembelajaran dinyatakan sebagai 

implikasi penelitian. Implikasi penelitian dan pengembangan produk E LKPD 

berbasis model Learning Cycle 7E di kelas V Sekolah Dasar merupakan salah 

satu bukti ilmiah mengenai pentingnya penggunaan sebuah E LKPD yang 

disusun menggunakan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta 

didik serta menjadikan peserta didik memiliki kemampuan dalam menemukan 
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jawaban dari sebuah permasalahan yang ada sesuai dengan pengalaman 

belajarnya. 

 

E LKPD berbasis model Learning Cycle 7E juga dapat mengatasi masalah 

rendahnya hasil berpikir kritis peserta didik melalui langkah-langkah 

pelaksanaan pembelajaran, yaitu elicit (mendatangkan pengetahuan awal), 

engage (melibatkan), explore (menemukan), explain (menjelaskan), elaborate 

(menerapkan), evaluate (menilai), dan extend (memperluas). 

 

E LKPD berbasis model Learning Cycle 7E akan lebih optimal apabila 

pendidik memahami setiap prosedur pembelajaran sesuai dengan langkah- 

langkah Learning Cycle 7E. Kemudian pada saat peserta didik mengerjakan 

tugas latihan kegiatan E LKPD, hendaknya pendidik memberikan bimbingan 

dan tuntunan, dalam proses pembelajaran peserta didik tidak hanya sekadar 

mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi 

aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya 

menyimpulkan.  

 

Pada akhir proses pembelajaran pendidik bersama peserta didik membahas 

hasil pengerjaan E LKPD, agar pengerjaan lebih bermakna diharapkan 

pendidik memberikan komentar atau tanggapan yang positif terhadap hasil 

kerja peserta didik. Selain itu perlu tersedianya berbagai sumber belajar dan 

media pembelajaran yang bervariasi serta adanya dukungan dari berbagai 

warga sekolah. Banyak sumber belajar akan menambah informasi bagi peserta 

didik. 

 

E LKPD berbasis model Learning Cycle 7E layak digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

serta dapat digunakan dalam proses pembelajaran tematik kelas V SD dan 

dijadikan sebagai referensi dan pedoman bagi pendidik untuk ke depannya 

dalam mengembangkan E LKPD. E LKPD berbasis model Learning Cycle 7E 

juga memudahkan pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran, sehingga tercapainya tujuan pembelajaran dengan optimal. 
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Selain itu, membiasakan peserta didik agar kritis terhadap materi yang 

diperoleh sehingga dapat membantu memecahkan masalah. 

 

E LKPD berbasis model Learning Cycle 7E efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran daring (online) khususnya pembelajaran tematik. Sesuai dengan 

hasil penelitian dan pengembangan ini adanya peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik dari aspek interprestasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

eksplanasi, serta regulasi diri, ke enam indikator tersebut terbukti adanya 

peningkatan setelah menggunakan E LKPD berbasis Learning Cycle 7E dalam 

proses pembelajaran daring di kelas V SDN 01 Bumi Agung serta mampu 

mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. 

 

Proses pembelajaran yang berlangsung mengarahkan dan membiasakan peserta 

didik untuk membangun pengetahuan secara mandiri maupun kelompok 

melalui proses pemecahan masalah yang merupakan hasil interaksi dengan 

lingkungan sekitar melalui E LKPD tema 3 sub tema 3 “pentingnya menjaga 

asupan makanan sehat”yang telah didesain berdasarkan langkah-langkah 

Learning Cycle 7E untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  

Dibandingkan sebelum menggunakan E LKPD berbasis Learning Cycle 7E 

peserta didik cenderung kurang aktif dan kurangnya kemampuan berpikir kritis 

dalam menyelesaikan permasalahan yang di hadapi saat pembelajaran 

berlangsung oleh karena itu peneliti menggunakan model Learning Cycle 7E 

dalam penelitian dan pengembangan E LKPD ini guna meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dan juga untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tematik di kelas V sekolah dasar. 

 

Sistem pembelajaran di SDN 01 Bumi Agung juga hanya menggunakan buku 

cetak yang disediakan pemerintah sehingga pembelajaran hanya berpusat 

kepada pendidik yang mengakibatkan peserta didik kurang aktif dan kurangnya 

berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah yang ada, oleh karena ini sangat 

penting adanya alternatif lain dalam pembelajaran daring (online) selain buku 

cetak yang digunakan dalam pembelajaran. 
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Salah satunya yaitu menggunakan lembar kerja peserta didik elektronik dalam 

pembelajaran daring (online) yang dapat diakses kapan saja dan dimana saja 

sehingga memudahkan peserta didik untuk belajar, E LKPD yang digunakan 

dalam menunjang keberhasilan pembelajaran tematik selama daring (online) 

menggunakan langkah-langkah Learning Cycle 7E dimana E LKPD disusun 

secara bertahap dari fase elicit sampai dengan extend . 

 

Langkah Model Learning Cycle 7E  yang digunakan dalam pengembangan E 

LKPD selama penelitian di SDN 01 Bumi Agung yaitu di mulai pada tahap 

mendatangkan pengetahuan awal peserta didik (elicit), mengajak dan menarik 

perhatian peserta didik (engange), memberikan pengalaman langsung kepada 

peserta didik melalui kegiatan yang berkaitan dengan lingkungan sekitar 

(explore), menjelaskan apa yang di dapatkan dari hasil eksplorasi (explain), 

menerapkan konsep (elaborate), serta peserta didik memperluas penerapan 

hasil dari yang diperoleh atau dipelajari dengan konsep yang lain yang sudah 

atau belum dipelajari (extend).  

 

E LKPD berbasis Learning Cycle 7E juga memuat skenario pembelajaran yang 

menitik beratkan pada aktivitas belajar yang aktif dikaitkan dengan materi 

pembelajaran tematik tema 3 “sub tema 3” “pentingnya menjaga asupan 

makanan sehat” dengan langkah-langkah Learning Cycle 7E   yang sistematis 

sehingga efektif digunakan dalam pembelajaran.  

 

Peserta didik juga difasilitasi untuk aktif secara berkelompok atau mandiri 

dalam memecahkan permasalan kemudian memperluas sehingga menghasilkan 

pengetahuan baru dalam proses pembelajaran menggunakan E LKPD Berbasis 

Model Learning Cycle 7E sehingga memudahkan peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan terbukti efektif bahwa E 

LKPD yang dikembangkan memberikan peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dalam pembelajaran tematik yang dilaksanakan secara 

daring, oleh karena itu diharapkan baik pendidik ataupun pihak sekolah agar 

mampu memfasilitasi peserta didik dengan alternatif lain seperti salah satunya 
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penggunaan E LKPD Berbasis Model Learning Cycle 7E dalam pembelajaran 

daring agar peserta didik lebih kritis dalam menyelesaikan permasalahan yang 

ada. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran dari peneliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi peserta didik, E LKPD ini dapat digunakan sebagai sumber belajar 

mandiri dalam mengembangkan materi, memecahkan permasalahan pada 

proses pembelajaran, menunjukkan partisipasi aktif dan selalu bersemangat 

menggali informasi dan pengetahuan dari berbagai sumber belajar untuk 

membantu memecahkan permasalahan kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran selama daring (online), membantu 

memotivasi diri dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, serta 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis. 

2. Bagi pendidik, pengembangan E LKPD ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu sumber belajar tambahan atau sebagai buku pendamping saat daring 

(online) dan dapat diimplementasikan di kelasnya sehingga proses 

pembelajaran menjadi bermakna. Selain itu mempermudah pendidik untuk 

menilai peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

direncanakan atau belum mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Bagi sekolah, diharapkan mampu memperbaiki sarana dan prasarana yang 

menunjang proses pembelajaran daring (online), menyediakan sumber 

belajar yang cukup bagi pendidik dan peserta didik, dan memfasilitasi 

pendidik untuk mengembangkan kreativitas dalam menegembangkan 

pembelajaran, seperti halnya pengembangan E LKPD berbasis model 

Learning Cycle 7E yang dapat memperbaiki kualitas pembelajaran. 

4. Bagi peneliti, menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam penelitian 

dan sebagai bentuk pegembangan diri. Keterbatasan peneliti menjadi faktor 

utama yang menyebabkan produk belum dapat digunakan dan digandakan 

secara lebih luas meskipun sudah melalui rangkaian pengujian. Oleh sebab 

itu peneliti hendaknya dapat mengembangkan produk untuk lebih lanjut. 
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